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ALFIAN, A311 06 036,  Analisis Perbandingan Cost Model dengan Revaluation 
Model dalam Penilaian Aset Tetap dan Pengaruhnya terhadap Laporan Posisi 
Keuangan pada PT. Mulia Industrindo Tbk, dibimbing oleh Drs. Mushar Mustafa, 
MM., Ak. (Pembimbing I) dan Drs. Asri Usman, M.Si., Ak. (Pembimbing II). 
Kata kunci: Cost Model, Revaluation Model, Laporan Posisi Keuangan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah perbandingan antara Cost 
Model dengan Revaluation Model dalam penilaian aset tetap serta pengaruhnya 
terhadap laporan posisi keuangan. Penelitian ini dilakukan pada PT. Mulia 
Industrindo Tbk. Jenis data yang dipakai adalah data kualitatif dan data kuantitatif. 
Data kualitatif berupa sejarah perusahaan, struktur organisasi perusahaan yang 
disertai uraian tugasnya, serta data-data lain yang bersifat kualitatif. Data kuantitatif 
berupa angka-angka seperti besarnya nilai aset tetap yang diakui oleh perusahaan 
dalam laporan keuangan, serta data-data lain yang dibutuhkan dalam rangka 
penulisan. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perubahan nilai aset tetap pada 
laporan posisi keuangan jika menggunakan Cost Model dengan Revaluation Model. 
Metode analisis yang digunakan adalah metode analisis deskriptif kualitatif dan 
metode komparatif. Dengan metode analisis deskriptif kualitatif, data yang diperoleh 
dianalisis secara kualitatif, yaitu dengan mengkaji, memaparkan, menelaah, dan 
menjelaskan data-data yang diperoleh pada PT. Mulia Industrindo Tbk untuk 
mendapatkan gambaran yang jelas dan menyeluruh tentang metode penilaian aset 
tetap. Setelah mendapatkan gambaran yang jelas mengenai metode penilaian aset 
tetap, metode tersebut kemudian dibandingkan dengan metode penilaian aset tetap 
yang lain sesuai dengan usulan peneliti untuk mengetahui pengaruhnya terhadap 
laporan posisi keuangan PT. Mulia Industrindo Tbk. Dalam hal ini, peneliti akan 
membandingkan metode penilaian aset tetap antara cost model dengan revaluation 
model. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Revaluation Model dapat 
meningkatkan nilai aset tetap dibanding dengan menggunakan Cost Model. 
Meningkatnya nilai aset tetap juga akan berpengaruh pada rasio-rasio laporan 







ALFIAN, A311 06 036, The Comparison Analysis Between Cost Model and 
Revaluation Model in Fix Asset Assessment and Its Affection to financial Position 
Report at  PT. Mulia Industrindo Tbk, supervised by Drs. Mushar Mustafa, MM., Ak. 
(Supervisor I) and Drs. Asri Usman, M.Si., Ak. (Supervisor II). 
Key Words: Cost Model, Revaluation Model, Financial Position Report. 
This study aims to determine whether the comparison between Cost Model 
and Revaluation Model in fix asset assessment and its affection to financial position 
repor). The research was conducted at PT. Mulia Industrindo Tbk. The type of data 
used is qualitative data and quantitative data. Qualitative data as the history of 
company, company organization structure along with its job description, and the 
other datum about qualitative. Quantitative data as the numbers such as the amount of 
fix asset value that admitted by company in financial report, and the other datum that 
needed in process of writing. 
The purpose of this study was to determine change of fix asset to balance 
(financial position report) if using cost model with revaluation model. Analysis 
method that used is qualitative descriptive analysis method and comparative method. 
By qualitative descriptive analysis method, the data that obtained was analyzed as 
qualitative, namely by to learn, flatten, study, and explain the datum that obtained at 
PT. Mulia Industrindo Tbk to got clear description about fix asset assessment method, 
that method then compared with the other fix asset assessment method according 
researcher suggestion to know it’s affections to balance (financial position report) PT. 
Mulia Industrindo Tbk. In this case, researcher compared fix asset assessment method 
between Cost Model with Revaluation Model. 
The results of this study indicate that Revaluation Model increase the fix asset 
value compared by using Cost Model. The increasing of fix asset value will also 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Penelitian 
Informasi pada saat sekarang ini telah menjadi sebuah komoditas, hal ini terjadi 
karena informasi telah menjadi bagian penting bagi hampir seluruh segi kehidupan. 
Bahkan dalam kehidupan sehari-hari terdapat anekdot bahwa barang siapa yang 
mampu menguasai informasi maka dialah yang menjadi penguasa. Begitu besar peran 
dari informasi sehingga ketersediaan informasi menjadi bagian yang sangat penting 
dalam pengambilan keputusan. Setiap keputusan diambil atas berbagai pertimbangan 
yang diperoleh dari informasi. Oleh karena itu, kualitas dari sebuah keputusan 
sangatlah bergantung kepada seberapa banyak informasi yang dapat diperoleh serta 
seberapa relevan dan andal informasi tersebut digunakan sebagai dasar untuk 
pengambilan keputusan. 
Laporan keuangan merupakan salah satu bentuk informasi dalam dunia bisnis. 
Menurut Kieso dkk (2007:29) yang dialih bahasakan oleh Yulianto laporan keuangan 
akan memberikan data keuangan yang relevan kepada manajemen, pemilik, maupun 
pihak-pihak lain yang berkepentingan. Laporan ini menampilkan sejarah perusahaan 
yang dikuantifikasi dalam nilai moneter. Informasi dalam laporan keuangan disajikan 
dalam bentuk neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan modal, dan laporan arus 
kas serta catatan atas laporan keuangan. Laporan keuangan memberikan informasi 





atas laporan keuangan. Adanya laporan keuangan adalah untuk memenuhi kebutuhan 
informasi keuangan dari sebuah entitas oleh pihak-pihak yang berkepentingan dalam 
hal untuk pengambilan keputusan bisnis.  
Dalam kerangka konseptual Standar Akuntansi Keuangan (2009:3) laporan 
keuangan bertujuan untuk menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, 
kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi 
sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. Dalam kaitannya 
untuk dapat menghasilkan informasi keuangan yang berguna, diperlukan pemilihan 
metode akuntansi yang tepat, jumlah dan jenis informasi yang harus diungkapkan, 
serta format penyajian melibatkan penentuan alternatif mana yang menyediakan 
informasi paling bermanfaat untuk tujuan pengambilan keputusan. 
Pemilihan metode akuntansi yang tepat diperlukan untuk memastikan setiap 
elemen-elemen dalam laporan keuangan telah diperlakukan sesuai dengan perlakuan 
akuntasi yang berlaku. Pemilihan metode akuntansi yang berbeda akan menyebabkan 
nilai dari elemen laporan keuangan akan berbeda yang akan berpengaruh terhadap 
laporan keuangan. Salah satu elemen yang cukup penting bagi suatu entitas adalah 
aset tetap. Seperti  elemen laporan keuangan yang lain, aset tetap juga mempunyai 
metode penilaian tersendiri. 
International Accounting Standard Committee (IASC) telah mempublikasikan 
dalam International Financial Reporting Standards (2004), perlakuan akuntansi bagi 





sudah diadopsi dalam PSAK 16 (2009) dalam Par. 29 mengatur mengenai 
Pengukuran Setelah Pengakuan Awal Aset Tetap, yaitu  “Suatu entitas harus memilih 
model biaya (cost model) dalam par. 30 atau model revaluasi (revaluation model) dalam par. 
31 sebagai kebijakan akuntansinya dan menerapkan kebijakan tersebut terhadap seluruh aset 
tetap dalam kelompok yang sama.” 
Cost model merupakan metode penilaian aset tetap yang paling banyak 
digunakan oleh entitas di Indonesia. Menurut Azil (2009) penggunaan cost model 
(biaya historis) sebagai dasar pengukuran dalam perlakuan akuntansi disebutkan 
memiliki kelebihan dari segi objektivitas. Metode ini cukup bertahan lama bahkan 
sampai sekarang masih dipakai karena kelebihannya dalam hal reliabilitas. Tetapi, 
dengan kondisi pasar yang makin dinamis dan  berkembang sangat cepat, metode ini 
dianggap tidak relevan lagi karena tidak mencerminkan kondisi pasar yang 
sebenarnya. Sebagai gantinya digunakanlah revaluation model. 
Dalam Majalah Akuntan Indonesia edisi no. 16 2009 
(Http://www.iaiglobal.or.id/data/referensi/ai_edisi_16.pdf) disebutkan bahwa khusus 
untuk revaluation model awalnya hanya digunakan untuk menghitung biological 
assets dilingkungan perusahaan perkebunan dan peternakan Austaralia, Inggris, dan 
negara-negara bekas jajahan Inggris. Pertimbangannya sederhana. Aset di bidang 
usaha perusahaan-perusahaan tersebut adalah makhluk hidup, seperti tanaman dan 
ternak, yang terus berkembang biak. Jika cost model yang digunakan tentu tidak fair 
karena tidak mencerminkan nilai ekonomi yang sebenarnya. Dari situ kemudian 





pertama kali tahun 2003 untuk menilai aset biologis di sektor agrikultur. Sejak saat 
itulah semua perusahaan publik di Eropa menggunakan revaluation model dalam 
menyusun laporan keuangannya. 
Dalam Majalah Akuntan Indonesia edisi no. 16 2009 
(Http://www.iaiglobal.or.id/data/referensi/ai_edisi_16.pdf) juga disebutkan bahwa 
revaluation model pada awalnya akan diterapkan secara penuh di Indonesia pada 
2009. Akan tetapi, rencana tersebut ditunda sampai tahun 2012 karena Indonesia 
dinilai belum siap untuk menerapkan metode tersebut. Metode ini diprediksikan 
menjadi metode penilaian aset tetap yang terbaik karena kemampuannya untuk 
menyajikan keadaan yang sebenarnya sehingga laporan keuangan yang dihasilkan 
lebih relevan. Meskipun demikian, seperti halnya cost model, revaluation model juga 
mempunyai beberapa kelemahan, diantaranya yaitu perusahaan harus mengeluarkan 
biaya lebih untuk jasa penilai aset tetap. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai “Analisis Perbandingan Cost Model dengan Revaluation Model dalam 
Penilaian Aset Tetap dan Pengaruhnya Terhadap Laporan Posisi Keuangan 
pada  PT. Mulia Industrindo Tbk.” 
1.2 Rumusan  Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka penulis dapat 





perbandingan cost model dengan revaluation model dalam penilaian aset tetap dan 
pengaruhnya terhadap laporan posisi keuangan pada PT. Mulia industrindo Tbk. 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan masalah yang telah diidentifikasi di atas, maka tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui perbandingan cost model dengan revaluation model 
dalam penilaian aset tetap dan pengaruhnya terhadap laporan posisi keuangan pada 
PT. Mulia industrindo Tbk. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi: 
1. Peneliti, bermanfaat untuk mengembangkan kemampuan peneliti dalam 
menganalisis, dan menambah wawasan serta pengetahuan mengenai masalah 
yang diteliti, khususnya tentang metode penilaian aset tetap dan pengaruhnya 
terhadap laporan keuangan. 
2. Manajemen perusahaan, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 
masukan dan pertimbangan tentang penentuan pemilihan metode penilaian aset 
tetap. 
3. Pembaca, sebagai informasi untuk penelitian lebih lanjut dan menambah 











2.1.1 Pengertian Aset 
Dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (IAI, 2009:16) disebutkan 
bahwa aset merupakan semua kekayaan yang dimiliki oleh seseorang atau 
perusahaan  baik berwujud maupun tak berwujud yang berharga atau bernilai yang 
akan mendatangkan manfaat bagi seseorang atau perusahaan tersebut. Manfaat 
ekonomi masa depan yang terwujud dalam aset adalah potensi dari aset tersebut 
untuk memberikan sumbangan, baik langsung maupun tidak langsung, arus kas 
dan setara kas kepada perusahaan. 
Ada beberapa definisi yang menjelaskan tentang aset. Dalam Pernyataan 
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) yang berlaku di Indonesia disebutkan bahwa 
aset adalah sumber daya yang dikuasai oleh perusahaan sebagai akibat dari 
peristiwa masa lalu dan diharapkan akan menghasilkan manfaat ekonomis di masa 
depan bagi perusahaan. Dalam International Financial Reporting Standards 
(2008:1867) disebutkan bahwa “an asset is a resource controlled by the enterprise 
as a result of past events and from which future economic benefits are expected to 
flow to the enterprise." Sedangkan Financial Accounting Standard Board 





economic benefits obtained or controlled by a particular entity as a result of 
transactions or events.” 
Dari berbagai definisi aset di atas dapat ditarik beberapa karakteristik dari 
aset, yaitu: 
1. Aset merupakan manfaat ekonomi yang diperoleh di masa depan, 
2. Aset dikuasai oleh perusahaan, dalam artian dikendalikan oleh 
perusahaan, dan 
3. Aset merupakan hasil dari transaksi atau peristiwa masa lalu. 
2.1.2 Klasifikasi Aset 
Secara umum klasifikasi aset pada neraca dikelompokkan menjadi aset 
lancar (current asets) dan aset tidak lancar (noncurrent asets). Dalam PSAK (IAI, 
2009:1) disebutkan bahwa perusahaan menyajikan aset lancar terpisah dari aset 
tidak lancar. Aset lancar disajikan menurut ukuran likuiditas. 
Berdasarkan PSAK (IAI, 2009:1) suatu aset diklasifikasikan sebagai aset 
lancar, jika aset tersebut: 
1. Diperkirakan akan direalisasi atau dimiliki untuk dijual atau digunakan 
dalam jangka waktu siklus operasi normal perusahaan; atau 
2. Dimiliki untuk diperdagangkan atau untuk tujuan jangka pendek dan 
diharapkan akan direalisasi dalam jangka waktu 12 (dua belas) bulan dari 
tanggal neraca; atau 
3. Berupa kas atau setara kas yang penggunaannya tidak dibatasi. 






2.2 Aset Tetap 
2.2.1 Pengertian Aset Tetap 
Pengertian aset tetap berdasarkan PSAK No.16 (2009): 
“Aset tetap adalah aset berwujud yang: 
a) Dimiliki untuk digunakan dalam proses produksi atau penyediaan barang 
atau jasa, direntalkan kepada pihak lain, atau untuk tujuan administratif; 
dan 
b) Diharapkan untuk digunakan selama lebih dari satu periode.” 
Sedangkan menurut Kieso dkk  (2007:566) yang dialih bahasakan oleh 
Yulianto aset tetap adalah sumber daya yang memiliki tiga karakteristik, yaitu 
memiliki bentuk fisik (bentuk dan ukuran yang jelas), digunakan dalam kegiatan 
operasional, dan tidak untuk dijual ke konsumen. Sedangkan definisi aset tetap 
berdasarkan International Accounting Standard 16 ( IAS 16 ) yaitu “Property, 
plant and equipment are tangible assets that: 1. are held for use in the production 
or supply of goods or services, for rental to others, or for administrative purposes; 
and 2. are expected to be used during more one period.” 
2.2.2 Karakteristik 
Aset tetap merupakan elemen penting dalam sebuah perusahaan untuk 
menunjang semua kegiatan yang bersifat teknis. Tidak semua aset yang dimiliki 
oleh perusahaan dapat dikategorikan sebagai aset tetap. Sebuah aset harus 
memenuhi beberapa karakteristik sehingga bisa dikategorikan sebagai aset tetap. 
Dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 16 (2009) disebutkan bahwa 






“Aset tetap adalah aset berwujud yang: 
1. Dimiliki untuk digunakan dalam proses produksi atau penyediaan barang 
atau jasa, direntalkan kepada pihak lain, atau untuk tujuan 
administratif;dan 
2. Diharapkan untuk digunakan selama lebih dari satu periode.” 
Sedangkan menurut Kieso dkk (2011:512) disebutkan mengenai 
karakteristik dari aset tetap, yaitu “the major characteristics of property, plant, 
and equipment are as follow: 1) They are acquired for use in operations and not 
for resale, 2) They are long-term in nature and usually depreciated, 3)They 
possess physical substance.” 
 
2.2.3 Jenis  
Aset tetap dapat di bedakan menjadi dua (2) jenis berdasarkan 
penyusutannya, yaitu: 
1. Depreciable assets. Depreciable assets adalah aset tetap yang bisa 
disusutkan, seperti bangunan, mesin, peralatan. 
2. Nondepreciable assets. Nondepreciable assets adalah aset tetap yang tidak 
bisa disusutkan. Aset tetap yang termasuk dalam jenis ini hanya satu (1) 






Berdasarkan PSAK No.16 (2009) aset tetap dapat  dibedakan menjadi 
delapan kelompok sesuai dengan sifat dan kegunaan yang serupa dalam operasi 
normal entitas, yaitu: 
1. tanah; 
2. tanah dan bangunan; 
3. mesin; 
4. kapal; 
5. pesawat udara; 
6. kendaraan bermotor; 
7. perabotan; dan 
8. peralatan kantor. 
2.3  Pengakuan Unsur Laporan Keuangan 
Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan (IAI, 2009:15) pengakuan 
(recognition) merupakan proses pembentukan suatu pos yang memenuhi definisi 
unsur serta kriteria pengakuan dalam neraca atau laporan laba rugi. Pengakuan 
dilakukan dengan menyatakan pos tersebut baik dalam kata-kata maupun dalam 
jumlah uang dan mencantumkannya ke dalam neraca atau laporan laba rugi. Pos yang 
memenuhi kriteria tersebut harus diakui dalam neraca atau laporan laba rugi. 
Kelalaian untuk mengakui pos semacam itu tidak dapat diralat melalui pengungkapan 
kebijakan akuntansi yang digunakan maupun melalui catatan atau materi penjelasan. 
Pos yang memenuhi definisi suatu unsur harus diakui jika: 
a. Ada kemungkinan bahwa manfaat ekonomi yang berkaitan dengan pos tersebut 





b. Pos tersebut mempunyai nilai atau biaya yang dapat diukur dengan andal.  
2.3.1  Pengakuan Aset 
Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan (IAI, 2009:16) aset diakui dalam 
neraca kalau besar kemungkinan bahwa manfaat ekonominya di masa depan 
diperoleh perusahaan dan aset tersebut mempunyai nilai atau biaya yang dapat 
diukur secara andal. 
Aset tidak diakui dalam neraca kalau pengeluaran telah terjadi dan manfaat 
ekonominya dipandang tidak mungkin mengalir ke dalam perusahaan setelah 
periode akuntansi berjalan. Sebagai alternatif transaksi semacam ini menimbulkan 
pengakuan beban dalam laporan laba rugi. Implikasi dari transaksi tersebut bahwa 
tingkat kepastian dari manfaat-manfaat yang diterima perusahaan setelah periode 
akuntansi berjalan tidak mencukupi untuk membenarkan pengakuan aset. 
2.3.2 Pengakuan Aset Tetap 
Dalam IAS 16, yang sudah di adopsi ke dalam  PSAK disebutkan bahwa 
biaya perolehan aset tetap harus diakui sebagai aset jika dan hanya jika: 
1. Besar kemugkinan manfaat ekonomis di masa depan berkenaan dengan 
aset tersebut akan mengalir ke entitas; dan 
2. Biaya perolehan aset dapat diukur secara andal. 
Entitas harus mengevaluasi berdasarkan prinsip pengakuan ini terhadap 
semua biaya perolehan aset tetap pada saat terjadinya. Biaya-biaya tersebut 





tetap dan biaya-biaya selanjutnya yang timbul untuk menambah, mengganti, atau 
memperbaikinya. Sebagai contoh suku cadang dan peralatan pemeliharaan. Suku 
cadang dan pemeliharaan (service equipment) biasanya dicatat sebagai persediaan 
dan diakui dalam laporan laba rugi pada saat dikonsumsi. Namun demikian, suku 
cadang utama dan peralatan siap pakai memenuhi kriteria aset tetap ketika entitas 
memperkirakan akan menggunakan aset tersebut selama lebih dari satu periode. 
Sama halnya jika suku cadang dan peralatan  pemeliharaan yang  hanya bisa   
digunakan untuk suatu aset tetap tertentu, hal ini juga dicatat sebagai aset tetap. 
Aset tetap dapat diperoleh untuk alasan keamanan atau lingkungan. 
Perolehan aset tetap semacam itu, walaupun tidak secara langsung meningkatkan 
manfaat ekonomis masa depan dari suatu aset tetap yang ada, mungkin diperlukan 
bagi entitas untuk memperoleh manfaat ekonomis masa depan dari aset yang lain. 
Dalam keadaan ini, perolehan aset tetap semacam itu memenuhi kualifikasi untuk 
diakui sebagai aset, karena aset tersebut memungkinkan entitas memperoleh 
manfaat ekonomis masa depan yang lebih besar dari aset-aset terkait dibandingkan 
dengan manfaat ekonomis yang dihasilkan seandainya aset tersebut tidak 
diperoleh. 
Sesuai dengan prinsip pengakuan, entitas tidak boleh mengakui biaya 
perawatan sehari-hari aset tetap sebagai bagian dari aset yang bersangkutan. 
Biaya-biaya ini diakui dalam laporan laba rugi saat terjadinya. Biaya perawatan 





termasuk di dalamnya suku cadang kecil. Pengeluaran-pengeluaran untuk hal 
tersebut sering  disebut “biaya pemeliharaan dan perbaikan” aset tetap. 
Bagian-bagian tertentu aset tetap mungkin perlu diganti secara periodik. 
Entitas dapat juga memperoleh komponen aset tetap tertentu untuk melakukan 
panggantian yang tidak terlalu sering dilakukan, seperti mengganti dinding interior 
suatu bangunan, atau melakukan suatu penggantian yang tidak berulang. Jumlah 
tercatat komponen yang diganti tersebut tidak lagi diakui apabila telah memenuhi 
ketentuan penghentian pengakuan. 
2.4 Pengukuran Unsur Laporan Keuangan 
Dalam Standar Akuntansi keuangan (IAI, 2009:17) pengukuran adalah proses 
penetapan jumlah uang untuk mengakui dan memasukkan setiap unsur laporan 
keuangan dalam neraca dan laporan laba rugi. Proses ini menyangkut pemilihan dasar 
pengukuran tertentu. 
2.4.1 Pengukuran Aset 
Dalam Standar Akuntansi Keuangan (IAI, 2009:17) disebutkan bahwa 
sejumlah dasar pengukuran yang berbeda digunakan dalam derajat dan kombinasi 
yang berbeda dalam laporan keuangan. Berbagai dasar pengukuran tersebut adalah 
sebagai berikut: 
a. biaya historis. Aset dicatat sebesar pengeluaran kas (atau setara kas) yang 
dibayar atau sebesar nilai wajar dari imbalan (consideration) yang 





Kewajiban dicatat sebesar jumlah yang diterima sebagai penukaran dari 
kewajiban (obligation), atau dalam keadaan tertentu (misalnya, pajak 
penghasilan), dalam jumlah kas (atau setara kas) yang diharapkan akan 
dibayarkan untuk memenuhi kewajiban dalam pelaksanaan usaha yang 
normal. 
b. biaya kini (current cost). Aset dinilai dalam jumlah kas (atau setara kas) 
yang seharusnya dibayar bila aset yang sama atau setara aset diperoleh 
sekarang. Kewajiban dinyatakan dalam jumlah kas (atau setara kas) yang 
tidak didiskontokan (undiscounted) yang mungkin akan diperlukan untuk 
menyelesaikan kewajiban (obligation) sekarang. 
c. nilai realisasi/penyelesaian (realizable/settlement value). Aset dinyatakan 
dalam jumlah kas (atau setara kas)  yang dapat diperoleh sekarang dengan 
menjual aset dalam pelepasan normal (orderly disposal). Kewajiban 
dinyatakan sebesar nilai penyelesaian; yaitu, jumlah kas (atau setara kas) 
yang tidak didiskontokan yang diharapkan akan dibayarkan untuk 
memenuhi kewajiban dalam pelaksanaan usaha normal. 
d. nilai sekarang (present value). Aset dinyatakan sebesar arus kas masuk 
bersih di masa depan yang didiskontokan ke nilai sekarang dari pos yang 
diharapkan dapat memberikan hasil dalam pelaksanaan usaha normal. 





didiskontokan ke nilai sekarang yang diharapkan akan diperlukan untuk 
menyelesaikan kewajiban dalam pelaksanaan usaha normal. 
2.4.2 Pengukuran Awal Aset Tetap 
Suatu aset tetap yang memenuhi kualifikasi untuk diakui sebagai aset pada 
awalnya harus diukur sebesar biaya perolehan. Dalam IAS 16, biaya perolehan 
didefinisikan sebagai beikut: 
“cost is the amount of cash or cash equivalents paid or the fair value of the 
other consideration given to acquire an asset at the time of its acquisition or 
construction or, where applicable, the amount attributed to that asset when 
initially recognized in accordance with the specific requirements of other 
IFRSs, eg IFRS 2 Share-based Payment.” 
 
Biaya perolehan aset tetap meliputi: 
a. Harga perolehannya, termasuk bea impor dan pajak pembelian yang tidak 
boleh dikreditkan setelah dikurangi diskon pembelian dan potongan-
potongan lain; 
b. Biaya-biaya yang dapat diatribusikan secara langsung untuk membawa 
aset ke lokasi dan kondisi yang diinginkan agar aset siap digunakan 
sesuai dengan keinginan dan maksud manajemen; dan 
c. Estimasi awal biaya pembongkaran dan pemindahan aset tetap dan 
restorasi lokasi aset. Kewajiban atas biaya tersebut timbul ketika aset 
tersebut diperoleh atau karena entitas menggunakan aset tersebut selama 





Sebagian kegiatan terjadi sehubungan dengan pembangunan atau 
pengembangan suatu aset tetap, tetapi tidak dimaksudkan untuk membawa aset 
tersebut ke lokasi dan kondisi yang diinginkan agar aset siap digunakan sesuai 
dengan keinginan dan maksud manajemen. Kegiatan insidental  ini mungkin 
terjadi sebelum atau selama konstruksi atau aktivitas pengembangan. Karena 
kegiatan insidental ini tidak dimaksudkan untuk membawa aset tersebut ke lokasi 
dan kondisi yang diinginkan agar aset siap digunakan sesuai dengan keinginan dan 
maksud manajemen, penghasilan dan beban yang terkait dari kegiatan insidental 
diakui dalam laporan laba  rugi dan diklasifikasikan dalam penghasilan dan beban. 
Biaya perolehan aset tetap adalah setara dengan nilai tunainya dan diakui 
pada saat terjadinya. Jika pembayaran untuk suatu aset ditangguhkan hingga 
melampaui jangka waktu kredit normal, perbedaan antara nilai tunai dengan 
pembayaran total diakui sebagai beban bunga selama periode kredit kecuali 
dikapitalisasi sesuai dengan perlakuan alternatif yang diizinkan dalam PSAK No. 
26 tentang Biaya Pinjaman. 
Satu atau lebih aset tetap mungkin diperoleh dalam pertukaran aset non-
moneter, atau kombinasi aset moneter dan non-moneter. Biaya perolehan dari 
suatu aset tetap diukur pada nilai wajar kecuali: 
1. transaksi pertukaran tidak memiliki substansi komersial; atau 






Entitas tidak dapat segera menghentikan pengakuan aset meskipun perolehan 
aset yang diserahkan diukur dengan cara seperti di atas. Jika aset yang diperoleh 
tidak dapat diukur dengan nilai wajar, maka biaya perolehannya diukur dengan 
jumlah tercatat dari aset yang diserahkan. 
Nilai wajar aset yang tidak memiliki transaksi pasar yang serupa, dapat 
diukur secara andal jika: 
1. variabilitas estimasi rentang nilai wajar yang masuk akal (wajar) untuk 
aset tersebut tidak signifikan; atau 
2. probabilitas dari beragam estimasi dalam rentang tersebut dapat dinilai 
secara memadai dan digunakan dalam mengestimasi nilai wajar. 
2.5 Akuntansi Tanah 
Akuntansi tanah pada prinsipnya mengikuti PSAK No. 16 tentang Aset Tetap. 
Namun, untuk melengkapi PSAK tersebut aset tanah juga diatur dalam PSAK No. 47 
yang khusus mengatur mengenai Akuntansi Tanah. 
Definisi tanah berdasarkan PSAK No. 47, yaitu “Tanah adalah aset berwujud 
yang diperoleh siap pakai atau diperoleh lalu disempurnakan sampai siap pakai dalam 
operasi entitas dengan manfaat ekonomis lebih dari setahun, dan tidak dimaksud 
untuk diperjualbelikan dalam kegiatan operasi normal entitas.” 
Biaya perolehan aset tetap tanah yang dibangun sendiri merupakan akumulasi 
seluruh biaya perolehan dan pengembangan tanah, berupa biaya pematangan tanah, di 





diukur berdasar biaya perolehan. Pengeluaran untuk memperoleh tanah diakui secara 
terpisah dari pengeluaran legal hak atas tanah. Apabila tanah diperoleh cuma-cuma, 
pengakuan awal terdiri atas harga wajar. 
Biaya perolehan tanah antara lain meliputi: 
1. Harga transaksi atas pembelian tanah termasuk tanaman, prasarana, 
bangunan di atasnya yang harus dibeli kemudian dimusnahkan. 
2. Biaya konstruksi atau pembuatan tanah, bila lahan tanah diciptakan. 
3. Biaya ganti rugi penghuni, biaya relokasi. 
4. Biaya pembelian tanah lain sebagai pengganti. 
5. Biaya komisi perantara jual beli tanah. 
6. Biaya pinjaman terkapitalisasi ke dalam tanah. 
7. Biaya pematangan tanah 
Beban tangguhan karena pengurusan legal hak atas tanah adalah biaya untuk 
memperoleh semua hak yang diterbitkan oleh pemerintah berdasar peraturan 
perundang-undangan. Jenis hak, batasan hak dan masa berlaku hak, tercantum secara 
eksplisit dalam dokumen hak tersebut. Hak milik tidak mempunyai batasan waktu 
kepemilikan, sehingga tidak dapat dikelompokkan sebagai beban tangguhan, namun 
dikapitalisasi sebagai unsur biaya perolehan tanah. Hak jenis lain di luar sertifikat hak 
milik mempunyai batasan waktu berlaku, walaupun  dapat diperpanjang dan/atau 
diperbaharui. Berbeda dengan aset tidak berwujud lain,  Beban Tangguhan yang 





Beban tangguhan untuk pengurusan legal hak atas tanah antara lain meliputi: 
1. Biaya legal audit seperti pemeriksaan keaslian sertifikat tanah, rencana tata 
kota. 
2. Biaya pengukuran-pematokan-pemetaan ulang. 
3. Biaya notaris, biaya jual beli & PPAT. 
4. Pajak terkait pada jual-beli tanah. 
5. Biaya resmi yang harus dibayar ke kas negara, untuk perolehan hak, 
perpanjangan atau pembaruan hak baik status maupun peruntukan. 
Karena sifatnya berbeda dengan beban tangguhan yang lain, dan mempunyai 
hubungan erat dengan aset tanah, serta mempunyai pola amortisasi sendiri, maka 
penyajian di neraca dipisahkan dari beban tangguhan yang lain. 
Perolehan tanah dan prasarana-sarana yang berada di atas atau di bawah tanah 
secara gabungan, dialokasi kepada aset tetap tanah secara proporsional berdasarkan 
perbandingan nilai wajar aset tetap tanah dan aset non-tanah. Apabila harga wajar 
tanah amat andal, maka harga tanah ditentukan lebih dahulu, lalu sisa harga gabungan 
dikapitalisasi menjadi  harga perolehan prasarana dan sarana. Cara yang sama 
berlaku, yaitu bila harga prasarana dan sarana amat andal, sebaliknya harga wajar 
tanah sudah ditentukan. 
Pengeluaran setelah perolehan tanah ditambahkan kepada jumlah tercatat, 
apabila meningkatkan manfaat ekonomis semula berupa peningkatan kinerja dan/atau 





a. Peningkatan tinggi halaman parkir yang sering tergenang air hujan pada 
wilayah belanja, meningkatkan ramainya pengunjung di musim hujan. 
b.  Perolehan tanah rawa ditambah pengeluaran setelah perolehan berupa 
pengurukan menjadi lahan tanah padat meningkatkan nilai ekonomis lahan. 
c. Biaya pemasangan tiang-tiang pengaman dan/atau penahan anti erosi lahan tepi 
pantai meningkatkan keamanan gedung dan menjaga tidak berkurangnya luas 
tanah. 
Pengeluaran untuk memelihara kondisi tanah seperti semula agar tetap 
berfungsi normal sesuai rencana penggunaan semula, pajak dan iuran daerah terkait 
tanah, dibebankan pada laba rugi tahun berjalan. Pengeluaran perpanjangan hak, 
sehingga memperpanjang masa manfaat, tidak ditambahkan pada nilai tercatat tanah, 
tetapi sebagai beban tangguhan. Pengeluaran perpanjangan hak tidak material 
dibebankan pada laba rugi tahun berjalan. 
Pada dasarnya tanah tidak disusutkan. Namun dalam kondisi-kondisi tertentu 
tanah bisa disusutkan, seperti: 
a. Kondisi kualitas tanah tidak layak lagi untuk digunakan dalam operasi utama 
entitas. 
b. Sifat operasi utama meninggalkan tanah dan bangunan begitu saja apabila 





Dalam hal ini tanah disusutkan sesuai perkiraan panjang jadwal operasi utama 
atau proyek tersebut. 
c. Prediksi manajemen atau kepastian bahwa perpanjangan atau pembaruan hak 
kemungkinan besar atau pasti tidak diperoleh. 
Apabila disusutkan, tanah disajikan berdasar nilai perolehan atau nilai terbawah 
lain sesuai revaluasi atau PSAK tentang penurunan nilai aset, dikurangi akumulasi 
penyusutan. Aset tetap tanah tidak disusutkan, kecuali dalam kondisi yang dijelaskan 
di atas. Metode penyusutan berdasar PSAK no.17 tentang Akuntansi Penyusutan, 
dipilih sesuai pola pemanfaatan tanah dalam kegiatan usaha. 
Tanah disumbangkan atau dihibahkan sebagian atau seluruhnya dikurangkan 
dari nilai terbawa tanah dalam neraca, dengan mendebit laba rugi tahun berjalan 
disertai pengungkapan yang diperlukan. Tanah disumbangkan harus dinyatakan 
dalam catatan atas laporan keuangan disertai alasan dan pertimbangan ekonomis 
untuk entitas komersial atau alasan sosial untuk entitas nirlaba. Beban Tangguhan-
Hak atas tanah terkait pada tanah disumbangkan atau dihibahkan seluruhnya 
dihapusbukukan dari neraca, dengan mendebit akun laba rugi tahun berjalan. Beban 
tangguhan hak atas tanah terkait pada tanah disumbangkan atau dihibahkan sebagian, 
tidak mengalami perubahan, selama peruntukan tanah tersisa tidak berubah. 
Tanah yang secara fisik menyusut luasnya karena pengikisan alam, secara 





pada laba rugi tahun berjalan. Nilai terbawa disusutkan sesuai sisa manfaat ekonomis 
atau legal yang lebih pendek. 
Tanah yang tidak dimanfaatkan untuk operasi perusahaan, tidak dapat 
disewakan dan tidak mempunyai nilai jual, dieliminasi dari neraca dengan cara 
membebankan pada laba rugi tahun berjalan. Apabila tanah tersebut masih 
mempunyai nilai jual, maka nilai terbawa diturunkan sampai ke nilai neto realisasi 
penjualan konservatif. 
2.6  Metode Penilaian Aset Tetap 
Perlakuan akuntansi untuk aset tetap pada pengukuran awal hanya mengenal 
satu cara yaitu diukur sebesar nilai perolehan. Namun, hal ini berbeda pada saat 
pengukuran setelah pengakuan awal. Metode penilaian atau pengukuran untuk aset 
tetap setelah pengukuran awal yang diperbolehkan di Indonesia terdiri dari dua 
metode. Hal ini tertuang dalam PSAK No.16 (IAI, 2009:16) mengenai aset tetap, 
yaitu “Suatu entitas harus memilih model biaya (cost model) dalam paragraf 30 atau 
model revaluasi (revaluation model) dalam paragraf 31 sebagai kebijakan 
akuntansinya dan menerapkan kebijakan tersebut terhadap seluruh aset tetap dalam 
kelompok yang sama.” 
2.6.1 Cost Model 
Dalam PSAK No. 16 (IAI, 2009:16) setelah diakui sebagai aset, suatu aset 
tetap dicatat sebesar biaya perolehannya dikurangi akumulasi penyusutan dan 





model ini total nilai perolehan atas suatu aset tidak akan berubah selama tidak ada 
transaksi yang berkaitan dengan aset tetap tersebut. Transaksi yang dapat 
mempengaruhi nilai perolehan aset tetap antara lain pembelian, penjualan, 
penghapusan, pertukaran aset tetap, dan perbaikan aset tetap. Jadi, nilai perolehan 
aset tetap tidak akan berubah meskipun terjadi perubahan harga yang signifikan. 
Berdasarkan cost model, aset tetap akan diakui sebagai beban secara 
bertahap selama masa manfaatnya. Pengakuan sebagai beban tersebut dilakukan 
dengan melakukan depresiasi. Jadi entitas melakukan perhitungan depresiasi atas 
aset yang bersangkutan selama masa manfaatnya. Depresiasi itulah yang akan 
menjadi beban tiap periode. Pada umumnya depresiasi termasuk dalam kategori 
beban operasi dalam pelaporan keuangan entitas. Pengecualiannya adalah 
depresiasi yang berhubungan dengan aset tetap yang berhubungan langsung 
dengan aktivitas produksi. Untuk aset tetap yang berhubungan langsung dengan 
aktivitas produksi depresiasinya dimasukkan dalam perhitungan biaya produksi. 
Pada umumnya depresiasi hanya dihitung pada akhir periode akuntansi. 
Tetapi dalam hal tertentu depresiasi juga perlu dihitung walaupun bukan pada 
akhir periode. Contohnya adalah ketika terjadi transaksi yang berhubungan dengan 
pelepasan aset tetap. Pelepasan aset biasanya berhubungan dengan penjualan aset 
tetap, pertukaran aset, ataupun penghapusan aset yang tidak digunakan lagi. 
Depresiasi yang dihitung oleh entitas pada tiap periode akan diakumulasikan 





dapat dikatakan sebagai bagian dari nilai aset tetap yang sudah memberikan aliran 
manfaat ekonomis dan tidak lagi bisa memberikan tambahan aliran manfaat 
ekonomis. 
Beban depresiasi tersebut akan dilaporkan sebagai beban operasi dalam 
laporan laba rugi. Akumulasi depresiasi akan dilaporkan dalam neraca sebagai 
pengurang nilai perolehan aset tetap. Nilai perolehan aset tetap dikurangi dengan 
akumulasi depresiasinya merupakan nilai buku dari aset tetap tersebut. 
2.6.2  Revaluation  Model 
Revaluation model yaitu metode pengukuran suatu aset tetap yang nilai 
wajarnya dapat diukur secara andal yang dicatat pada jumlah revaluasian, yaitu 
nilai wajar pada tanggal revaluasi dikurangi akumulasi penyusutan dan akumulasi 
rugi penurunan nilai yang terjadi setelah tanggal revaluasi. Revaluasi harus 
dilakukan dengan keteraturan yang cukup reguler untuk memastikan bahwa 
jumlah tercatat tidak berbeda secara material dari jumlah yang ditentukan dengan 
menggunakan nilai wajar pada tanggal neraca. 
Nilai wajar (fair value) didefinisikan dalam PSAK No.16 sebagai jumlah 
yang dipakai untuk mempertukarkan suatu aset antara pihak-pihak yang 
berkeinginan dan memiliki pengetahuan yang memadai dalam suatu transaksi 
dengan wajar (arm’s length transaction). Menurut Perdana (2010) terdapat tiga 
hirarki dalam mengestimasi nilai wajar, yaitu dengan menggunakan nilai pasar, 





yang dinilai, dan dengan menggunakan estimasi. Catty (2010) memberikan 
pendapatnya mengenai pendekatan penilaian aset tetap yaitu: 
“There are three internationally recognized approaches to value: market, 
income, and cost. Each has certain strengths and weaknesses, and their 
application depends on the purpose, type of property involved, nature of the 
market, and availability of specific data that a valuator must consider in 
every project.” 
Berdasarkan penjelasan di atas, terdapat tiga pendekatan yang diakui secara 
internasional dalam menilai aset tetap yaitu pendekatan pasar, pendekatan 
pendapatan, dan pendekatan biaya. Masing-masing memiliki kekuatan dan 
kelemahan, dan aplikasinya tergantung pada tujuan, jenis dari aset tetap yang 
dilibatkan, keadaan pasar, dan ketersediaan data tertentu yang harus 
dipertimbangkan oleh penilai dalam setiap proyek. Semua pendekatan ini harus 
mencerminkan, bila mungkin, data pasar. 
1. Pendekatan Pasar 
Metode perbandingan penjualan langsung adalah yang paling umum 
digunakan pada pendekatan pasar. Hal ini didasarkan pada sebuah asumsi 
bahwa pembeli tidak akan membayar lebih untuk suatu barang yang sudah ada 
melebihi harga perolehannya dengan utilitas yang sama. Metode perbandingan 
penjualan lebih disukai dalam semua penilaian dan standar akuntansi; hal ini 
terutama berlaku bila ada pasar aktif dengan informasi yang cukup dapat 
dipercaya. Di pasar tidak aktif, data yang tersedia relatif tidak           





(Http://www.iaiglobal.or.id/data/referensi/ai_edisi_16.pdf). Terdapat indikasi 
dari pasar tidak aktif yaitu: 
1. Peningkatan yang signifikan selisih ask price dan bid price. 
2. Pihak yang melakukan bidding jumlahnya terlalu kecil. 
3. Adanya volatilitas harga pasar yang signifikan. 
4. Jumlah efek yang ditransaksikan relatif kecil dibandingkan dengan 
jumlah efek yang beredar. 
5. Penurunan signifikan atas volume dan level aktivitas perdagangan. 
Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk menilai fair value apabila 
pasar yang aktif tidak tersedia. Cara tersebut antara lain dengan teknik penilaian 
yang meliputi penggunaan transaksi-transaksi pasar wajar yang terkini untuk 
aset yang identik. Jika tersedia, bisa menggunakan referensi atas nilai wajar 
terkini dari instrumen lain yang secara substansial sama, analisis arus kas 
diskontoan, dan model penetapan harga opsi. 
Dalam metode perbandingan penjualan langsung penilai dengan hati-hati 
harus memeriksa keandalan harga transaksi  dan memastikan aset tersebut 
adalah aset yang benar-benar sebanding. Sebuah faktor penting dalam metode 
ini adalah identifikasi dari pasar yang relevan, yang bisa berkisar dalam lingkup 
mulai dari yang sangat lokal ke global. Permintaan dan penawaran, yang 
ditandai dengan ketersediaan dan keinginan terhadap aset yang sebanding, 





Analisis pasar dapat dibuat baik secara langsung atau secara statistik: 
1. Secara langsung yaitu dengan membandingkan subjek dengan barang-
barang yang identik atau sangat mirip yang telah dijual. 
2. Secara statistik dengan memeriksa sampel transaksi pasar yang 
signifikan untuk membangun persamaan-persamaan dan perbedaan-
perbedaan dari berbagai atribut. 
Proses pencocokan langsung memberikan indikasi terbaik dari nilai pasar, 
sedangkan proses mencari aset yang identik atau sangat mirip mungkin agak 
panjang dan membutuhkan pertimbangan aset yang berbeda dari peralatan yang 
terlibat, membedakannya dengan model, ukuran, dan kapasitas. Tidak ada 
jaminan bahwa penilai akan menemukan perbandingan langsung. Oleh karena 
itu, dalam praktek, perbandingan statistik umumnya digunakan karena memiliki 
keuntungan bahwa data dapat dikumpulkan dan dianalisa di muka, memberikan 
informasi langsung saat dibutuhkan untuk suatu tugas tertentu. Selain itu, 
informasi tersebut dapat juga digunakan, dimana tepat, untuk pencocokan 
langsung. Manfaat tambahan adalah bahwa data pasar dikumpulkan lebih lama 
dan atas dasar  global yang dapat menyediakan informasi dalam hal: 
1. Perubahan yang terjadi dan kecenderungan umum di pasar spesifik. 






3. Identifikasi kurangnya permintaan untuk merek tertentu, sehingga 
mengakibatkan diskon atau harga yang lebih rendah. 
2. Pendekatan Pendapatan 
Pendekatan pendapatan menurut Catty (2010) yaitu: 
“The income approach is based on the principle that an informed buyer 
would pay no more for a property than an amount equal to the present 
worth of anticipated future benefits (income) from the same or equivalent 
property with similar risks. The most convenient method, discounting 
future cash flows, is mostly applicable to investment and general-use 
properties where ther is an established an identifiable rental market or 
where a specific measureable stream of benefits may be attributed to the 
subject. In appliying this method to plant and equipment, consideration is 
given to either the income-generating or the cost-savings potential of the 
item and the associated risks and uncertainties.” 
 
Ketika pendekatan pendapatan diterapkan untuk pabrik dan peralatan 
menggunakan aliran laba berdasarkan proporsi badan secara keseluruhan, 
penilai harus mengurangi pengembalian aset iuran. Hal tersebut termasuk 
modal kerja bersih, properti nyata, merek dagang dan nama barang, hubungan 
dengan pelanggan, tenaga kerja, dan aset tak berwujud lainnya yang melekat. 
3. Pendekatan Biaya 
Pendekatan biaya didasarkan pada prinsip bahwa penurunan nilai aset 
melalui proses penuaan, perubahan dalam utilitas fungsional, serta dari 
pengaruh eksternal yang negatif. Asumsi yang mendasarinya adalah bahwa 
pembeli tidak akan membayar lebih untuk aset dari biaya pengganti dengan 





Pendekatan biaya hanya berlaku dalam kondisi berikut ini: 
1. Ketika menilai property yang tidak diperdagangkan. 
2. Transaksi pasar dari barang yang sebanding tidak tersedia. 
3. Data tidak dapat diekstrapolasi dari transaksi yang lebih besar. 
4. Transaksi tidak ada. 
5. Kurangnya data keuangan tentang property subjek. 
Titik awal dari pendekatan biaya adalah penentuan Duplikasi Biaya Baru 
(DCN) atau biaya penggantian baru (RCN).  Yang termasuk dalam DCN dan 
RCN adalah biaya langsung maupun tidak langsung. 
Untuk menentukan DCN atau RCN dari pabrik dan peralatan, dapat 
menggunakan metode-metode berikut: 
1. Trending method atau metode tren. Dengan menggunakan metode ini 
nilai lancar dari pabrik dan peralatan dapat diperoleh dari biaya 
akuisisi asli (historis), yang biasanya dicatat dalam catatan entitas, 
melalui penyesuaian dengan indeks harga yang sesuai. Metode ini 
berlaku umum dan memberikan hasil yang dapat diandalkan ketika 
subjek berada pada kondisi: 
a. Relatif baru. 
b. Terletak di ekonomi yang stabil. 
c. Dijual pada harga yang stabil. 
d. Data historis tersedia. 





2. Direct pricing atau harga langsung. Ini adalah proses penerapan harga 
saat ini dari suatu unit yang baru. 
3. Benchmarking techniques atau teknik pembanding. Dalam teknik ini, 
biaya dari sebuah aset diestimasi dari harga barang yang diketahui 
dengan karakteristik fisik, fungsi, dan utilitas yang serupa. 
Dalam membandingkan hasil dari berbagai metode yang dipilih, penilai 
harus menganalisis kekuatan dan kelemahan masing-masing dan harus 
mempertimbangkan faktor yang relevan untuk mencapai kesimpulan 
pendukung. Secara teoritis, semua metode akan menghasilkan hasil yang sama, 
tetapi dalam kenyataannya, hal ini sering tidak terjadi. Penilai harus 
mempertimbangkan fakta-fakta dan keadaan yang berlaku dan 
mempertimbangkan data, premis nilai, dan asumsi yang digunakan.  
Hal di atas tidak jauh berbeda dengan yang diungkapkan dalam PSAK. 
Prosedur pengukuran dan teknik penilaian pada pencatatan aset tetap dengan 
model revaluasi diatur dalam PSAK No. 16 sebagai berikut: 
1. Nilai wajar dari tanah dan bangunan biasanya ditentukan melalui 
penilaian yang dilakukan oleh penilai yang memiliki kualifikasi 
profesional berdasarkan bukti pasar, 
2. Nilai wajar pabrik dan peralatan biasanya menggunakan nilai pasar 





3. Jika tidak ada pasar yang dapat dijadikan dasar penentuan nilai wajar 
karena sifat dari aset tetap yang khusus dan jarang diperjual-belikan, 
kecuali sebagai bagian dari bisnis yang berkelanjutan, entitas mungkin 
perlu mengestimasi nilai wajar menggunakan pendekatan penghasilan 
atau biaya pengganti yang telah disusutkan (depreciated replacement 
cost approach).” 
Setidaknya terdapat tiga aspek objek yang perlu diperhatikan pada standar 
di atas. Pertama, nilai wajar yang diperuntukkan untuk tanah dan bangunan, 
kedua nilai wajar diperuntukkan untuk pabrik dan peralatan, dan ketiga, nilai 
wajar diperuntukkan untuk aset tetap khusus yang tidak memiliki basis data 
pasar. Ketiga aspek yang mendasari nilai wajar tersebut bila dihubungkan 
dengan basis nilai dalam pemahaman Standar Penilaian Indonesia (SPI) 
memiliki arti yang “berbeda” satu sama lain. 
Untuk hirarki pertama nilai wajar dapat diperoleh atas dasar inputan data 
pasar secara langsung. Teknik ini dalam penilaian properti sebagai aset tetap 
sering dikenal sebagai pendekatan data pasar (market data  approach), karena 
menggunakan data pembanding yang sejenis dari objek penelitian.  
Untuk hirarki kedua, nilai wajar dapat diperoleh dari suatu teknik 
penilaian yang tidak menggunakan  data  pasar langsung, namun hasil penilaian 
yang diharapkan tetap manggambarkan nilai  pasar yang ditentukan seorang 





menggunakan pendekatan penilaian lainnya, seperti pendekatan pendapatan 
(income approach) atau pendekatan biaya (cost approach). Meskipun kedua 
pendekatan ini tidak menggunakan data pasar langsung, tetapi penilai dapat 
menggunakan data pasar tidak langsung ( hasil analisis dan riset ) sebagai inputan 
sehingga nilai yang dikeluarkan tetap nilai pasar.  
Untuk hirarki ketiga, nilai wajar diperoleh dari suatu kondisi properti 
yang jarang atau tidak dapat diperjualbelikan secara langsung, kecuali sebagai 
entitas usaha. Untuk itu, inputan data yang terbatas lebih dilihat dari 
kepentingan entitas dan tetap menggunakan pendekatan pendapatan atau 
pendekatan biaya dengan metode biaya pengganti terdepresiasi (depreciated 
replacement cost). 
Kalau melihat lebih jauh dari ketiga hirarki di atas, hirarki pertama tidak 
hanya diperuntukkan untuk tanah  dan bangunan saja. Hirarki pertama 
diperuntukkan juga untuk jenis aset yang bersifat likuid seperti motor yang 
tentu saja dapat diukur dengan data pasar langsung. 
Bagan hirarki seperti yang dimaksud oleh PSAK 16 dalam konteks 









Hasil yang diperoleh bila menggunakan proses seperti gambar di atas 
akan dapat berpengaruh dalam penentuan dasar penilaian yang dikeluarkan. 
Catatan untuk hal ini adalah: 
1. Dasar penilaian seperti nilai pasar atau nilai lainnya, terikat kepada seorang 
penilai terhadap penentuan prosedur dan teknik penilaian; 
2. Dasar penilaian juga terikat kepada kategori aset yang dinilai, apakah aset 
tersebut masuk kategori aset tak khusus atau aset khusus; 
3. Penilai harus membedakan bahwa prosedur penilaian untuk tujuan pelaporan 
keuangan dapat saja berbeda dengan penilaian untuk tujuan lainnya seperti 
untuk tujuan penjaminan; 
4. Penilai seharusnya memahami benar apa yang dimaksud oleh standar 
akuntansi keuangan dalam penentuan nilai wajar. Dengan menggunakan 
bagan proses seperti gambar di atas bahwa apakah “nilai pasar sama dengan 
nilai wajar?” maka secara prinsip nilai pasar sama dengan nilai wajar. 
Namun nilai wajar belum tentu sama dengan nilai pasar. Karena didasarkan 
definisinya, nilai wajar memiliki pengertian yang luas. 
Frekuensi revaluasi tergantung perubahan nilai  wajar dari suatu aset tetap 
yang direvaluasi. Jika nilai wajar dari suatu aset yang direvaluasi berbeda 
secara material dari jumlah tercatatnya, maka revaluasi lanjutan perlu 
dilakukan. Beberapa aset tetap mengalami perubahan nilai wajar secara 





tahunan seperti ini tidak perlu dilakukan apabila perubahan nilai wajar tidak 
signifikan. Namun demikian, aset tersebut mungkin perlu direvaluasi setiap tiga 
atau lima tahun sekali. 
Apabila suatu aset tetap direvaluasi, akumulasi penyusutan pada tanggal 
revaluasi diperlakukan dengan salah satu cara sebagai berikut: 
1. Disajikan kembali secara proporsional dengan perubahan dalam jumlah 
tercatat bruto dari aset sehingga jumlah tercatat aset setelah revaluasi sama 
dengan jumlah revaluasian. Metode ini sering digunakan apabila aset 
direvaluasi dengan cara memberi indeks untuk menentukan biaya pengganti 
yang telah disusutkan; atau 
2. Dieliminasi terhadap jumlah tercatat bruto dari aset dan jumlah tercatat neto 
setelah eliminasi disajikan kembali sebesar jumlah revaluasian dari aset 
tersebut. Metode ini sering digunakan untuk bangunan. 
Suatu kelompok aset tetap adalah pengelompokan aset yang memiliki 
sifat dan kegunaan yang serupa dalam operasi normal entitas. Kelompok dari 
aset yang terpisah seperti tanah, tanah dan bangunan, mesin, kapal, pesawat 
udara, kendaraan bermotor, perabotan, dan peralatan kantor. 
Aset-aset dalam suatu kelompok aset harus direvaluasi secara bersamaan 
untuk menghindari revaluasi aset secara selektif dan bercampurnya biaya 
perolehan dan nilai lainnya pada saat yang berbeda-beda. Namun, suatu 





revaluasi dari kelompok aset tersebut dapat diselesaikan secara lengkap dalam 
waktu yang singkat dan sepanjang revaluasi dimutakhirkan. 
Jika jumlah tercatat aset meningkat akibat revaluasi, kenaikan tersebut 
langsung dikredit ke ekuitas pada bagian surplus revaluasi. Namun, kenaikan 
tersebut harus diakui dalam laporan laba rugi hingga sebesar jumlah penurunan 
nilai aset akibat revaluasi yang pernah diakui sebelumnya dalam laporan laba 
rugi. 
Jika jumlah tercatat aset turun akibat revaluasi, penurunan tersebut diakui 
dalam laporan laba rugi. Namun, penurunan nilai akibat revaluasi tersebut 
langsung didebit ke ekuitas pada bagian surplus revaluasi selama penurunan 
tersebut tidak melebihi saldo kredit surplus untuk aset tersebut. 
Surplus revaluasi aset tetap yang telah disajikan dalam ekuitas dapat 
dipindahkan langsung ke saldo laba pada saat aset tersebut dihentikan 
pengakuannya. Hal ini meliputi pemindahan sekaligus surplus revaluasi pada 
saat penghentian atau pelepasan aset tersebut. Namun, sebagian surplus 
revaluasi tersebut dapat dipindahkan sejalan dengan penggunaan aset oleh 
entitas. Dalam hal ini, surplus revaluasi yang dipindahkan ke saldo laba adalah 
sebesar perbedaan antara jumlah penyusutan berdasarkan nilai revaluasian aset 
dengan jumlah penyusutan berdasarkan biaya perolehan aset tersebut. 






Jika dalam suatu entitas terdapat aset tetap yang tersedia untuk dijual, 
maka perlakuan akuntansi untuk aset tersebut adalah sebagai berikut: 
1. diakui pada saat dilakukan penghentian operasi; 
2. diukur sebesar nilai yang lebih rendah dari jumlah tercatatnya 
dibandingkan nilai wajar setelah dikurangi dengan biaya-biaya penjualan 
aset tersebut; 
3. disajikan sebagai aset tersedia untuk dijual, jika  jumlah tercatatnya akan 
dipulihkan melalui transaksi penjualan dari penggunaan lebih lanjut; dan 
4. diungkapkan dalam laporan keuangan dalam rangka evaluasi dampak 
penghentian operasi dan pelepasan aset (aset tidak lancar). 
2.7 Penyusutan 
Setiap bagian dari aset tetap yang memiliki biaya perolehan cukup signifikan 
terhadap total biaya perolehan seluruh aset harus disusutkan secara terpisah. Entitas 
mengalokasikan jumlah pengakuan awal aset pada bagian aset tetap yang signifikan 
dan menyusutkan secara terpisah setiap bagian tersebut. Misalnya, adalah tepat untuk 
menyusutkan secara terpisah antara badan pesawat dan mesin pada pesawat terbang, 
baik yang dimiliki sendiri maupun yang berasal dari sewa pembiayaan. 
Suatu bagian yang signifikan dari aset tetap mungkin memiliki umur manfaat 
dan metode penyusutan yang sama dengan umur manfaat dan metode penyusutan 
bagian signifikan lainnya dari aset tersebut. Bagian-bagian tersebut dapat 





menyusutkan secara terpisah beberapa bagian dari aset tetap, maka entitas juga 
menyusutkan secara terpisah bagian yang tersisa.  
Bagian yang tersisa terdiri atas bagian yang tidak signifikan secara individual. 
Jika entitas ekspektasi yang bermacam-macam untuk bagian tersebut, teknik 
penaksiran tertentu diperlukan untuk menentukan penyusutan bagian yang tersisa 
sehingga mampu mencerminkan pola penggunaan dan/atau umur manfaat dari bagian 
tersebut. Entitas dapat juga memilih untuk menyusutkan secara terpisah bagian dari 
aset yang biaya perolehannya tidak signifikan terhadap total biaya perolehan aset 
tersebut.  
Beban penyusutan untuk setiap periode harus diakui dalam laporan laba rugi, 
kecuali jika beban tersebut dimasukkan dalam jumlah tercatat aset lainnya. Beban 
penyusutan untuk setiap periode biasanya di akui dalam laporan laba rugi. Namun, 
kadang kala manfaat ekonomis di masa depan dari suatu aset adalah untuk 
menghasilkan aset lainnya. Dalam hal ini, beban penyusutan merupakan bagian dari 
biaya perolehan aset lain dan dimasukkan dalam biaya konversi dari persediaan. 
Sama halnya, penyusutan aset tetap untuk aktivitas pengembangan mungkin 
dimasukkan dalam biaya perolehan aset tidak berwujud. 
2.7.1 Jumlah yang Dapat Disusutkan dan Periode Penyusutan 
Jumlah yang dapat disusutkan dari suatu aset dialokasikan secara sistematis 
sepanjang umur manfaatnya. Nilai residu dan umur manfaat setiap aset tetap harus 





berbeda dengan estimasi sebelumnya, maka perbedaan tersebut harus diperlakukan 
sebagai perubahan estimasi akuntansi sesuai dengan PSAK No. 25 tentang Laba 
atau Rugi Bersih untuk Periode Berjalan, Koreksi Kesalahan Mendasar, dan 
Perubahan Kebijakan Akuntansi. 
Penyusutan diakui walaupun nilai wajar aset melebihi jumlah tercatatnya, 
sepanjang nilai residu aset tidak melebihi jumlah tercatatnya. Perbaikan dan 
pemeliharaan aset tidak meniadakan keharusan untuk menyusutkan aset. 
Jumlah yang dapat disusutkan dari suatu aset adalah jumlah tercatatnya (baik 
mengikuti model biaya maupun model revaluasi) dikurangi dengan nilai residu 
aset yang bersangkutan. Dalam praktiknya, nilai residu dari aset sering kali tidak 
signifikan, oleh karenanya tidak material dalam perhitungan jumlah yang dapat 
disusutkan. 
Nilai residu dari suatu aset mungkin saja sama atau bahkan lebih besar dari 
jumlah tercatatnya. Jika hal ini terjadi, maka beban penyusutan aset tersebut 
adalah nol, sampai dengan saat di mana nilai residu aset tersebut menurun hingga 
lebih kecil dari jumlah tercatatnya. 
Penyusutan aset dimulai pada saat aset tersebut siap untuk digunakan , yaitu 
pada saat aset tersebut berada pada lokasi dan kondisi yang diinginkan agar aset 
siap digunakan sesuai dengan keinginan dan maksud manajemen. Penyusutan dari 





1. Aset tersebut diklasifikasikan sebagai aset dimiliki untuk dijual atau aset 
tersebut termasuk dalam kelompok aset yang tidak dipergunakan lagi dan 
diklasifikasikan sebagai aset dimiliki untuk dijual; dan 
2. Aset tersebut dihentikan pengakuannya pada saat: 
a. dilepaskan; atau 
b. tidak ada manfaat ekonomis masa depan yang diharapkan dari 
penggunaan atau pelepasannya. 
Oleh karena itu, penyusutan tidak berhenti pada saat aset tersebut tidak 
dipergunakan atau dihentikan penggunaannya, kecuali apabila telah habis 
disusutkan. Namun, apabila metode penyusutan yang digunakan adalah usage 
method (seperti unit of production method), maka beban penyusutan menjadi nol 
bila tidak ada produksinya. 
Manfaat ekonomis masa depan melekat pada aset yang dikonsumsi oleh 
entitas, terutama melalui penggunaan aset itu sendiri. Namun, beberapa faktor lain 
seperti keusangan teknis, keusangan komersial, dan keausan selama aset tersebut 
tidak terpakai, sering mengakibatkan menurunnya manfaat ekonomis yang dapat 
diperoleh dari aset tersebut. Berkaitan dengan hal-hal tersebut di atas, seluruh 
faktor berikut ini diperhitungkan dalam menentukan umur manfaat dari setiap aset: 
a. Prakiraan daya pakai dari aset yang bersangkutan. Daya pakai atau daya 
guna tersebut dinilai dengan merujuk pada prakiraan kapasitas atau 





b. Prakiraan tingkat keausan fisik, yang tergantung pada faktor pengoperasian 
aset tersebut, seperti jumlah penggiliran penggunaan aset dan program 
pemeliharaan aset dan perawatannya serta perawatan dan pemeliharaan aset 
pada saat aset tersebut tidak digunakan; 
c. Keusangan teknis dan keusangan komersil yang diakibatkan oleh perubahan 
atau peningkatan produksi, atau karena perubahan permintaan pasar atas 
produk atau jasa yang dihasilkan oleh aset tersebut; dan 
d. Pembatasan penggunaan aset karena aspek hukum atau peraturan tertentu, 
seperti berakhirnya waktu penggunaan sehubungan dengan sewa. 
Umur manfaat aset tetap ditentukan berdasarkan kegunaan yang diharapkan 
oleh entitas. Kebijakan manajemen aset suatu entitas dapat meliputi pelepasan aset 
yang bersangkutan setelah suatu waktu tertentu aset tersebut digunakan atau 
setelah bagian tertentu dari manfaat suatu aset dikonsumsi. Oleh karena itu, umur 
manfaat dari suatu aset dapat lebih pendek dari umur ekonomi dari aset tersebut. 
Estimasi umur manfaat suatu aset merupakan hal yang membutuhkan 
pertimbangan berdasarkan pengalaman entitas terhadap aset yang serupa. 
Tanah dan bangunan merupakan aset yang berbeda dan harus diperlakukan 
sebagai aset yang terpisah, meskipun diperoleh sekaligus.  Bangunan memiliki 
umur manfaat yang terbatas, oleh karenanya harus disusutkan. Peningkatan nilai 
tanah di mana di atasnya didirikan bangunan tidak mempengaruhi penentuan 





yang di dalamnya termasuk biaya untuk membongkar, memindahkan, dan 
memugar, dan manfaat yang diperoleh dari pembongkaran, pemindahan, dan 
pemugaran tersebut terbatas, maka biaya tersebut harus disusutkan selama periode 
manfaat yang diperolehnya. 
2.7.2 Metode Penyusutan 
Berdasarkan PSAK No. 16 menyatakan bahwa “metode penyusutan yang 
digunakan harus mencerminkan ekspektasi pola konsumsi manfaat ekonomis masa 
depan dari aset oleh entitas.”  
Metode penyusutan yang digunakan untuk aset harus di-review minimum setiap 
akhir tahun buku dan, apabila terjadi perubahan yang signifikan dalam ekspektasi 
pola konsumsi manfaat ekonomi masa depan dari aset tersebut, maka metode 
penyusutan harus diubah untuk mencerminkan perubahan pola tersebut. 
Berbagai metode penyusutan dapat digunakan untuk mengalokasikan jumlah 
yang disusutkan secara sistematis dari suatu aset selama umur manfaatnya. Metode 
tersebut antara lain metode garis lurus, metode jumlah unit, dan metode saldo 
menurun. Metode gari lurus menghasilkan pembebanan yang tetap selama umur 
manfaat aset jika nilai residunya tidak berubah. Metode saldo menurun 
menghasilkan pembebanan yang menurun selama umur manfaat aset. metode 
jumlah unit menghasilkan pembebanan berdasarkan pada penggunaan atau output 
yang diharapkan dari suatu aset. Lam (2009:63) menyebutkan mengenai metode 





A variety of depreciation methods can be used to aalocate the depreciable 
amount of an asset on a systematic basis over its useful life: 
1. The straight-line method (results in a constant charge over the useful life 
if the asset’s residual value does not change); 
2. The diminishing balance method (results in a decreasing charge over the 
useful life); and 
3. The units of production method (results in a charge based on the expected 
use or output). 
Metode penyusutan aset dipilih berdasarkan ekspektasi pola konsumsi 
manfaat ekonomis masa depan dari aset dan diterapkan secara konsisten dari 
periode ke periode, kecuali ada perubahan dalam ekspektasi pola konsumsi 
manfaat ekonomis masa depan dari aset tersebut. 
2.8  Penurunan Nilai (Impairment) 
Suatu aset turun nilainya jika nilai tercatatnya melebihi nilai yang dapat 
diperoleh kembali. Dalam PSAK No. 48 disebutkan bahwa: 
“Nilai yang dapat diperoleh kembali (recoverable amount) adalah nilai tertinggi 
antara harga jual neto dengan nilai pakai (value in use) suatu aset.”                                
Penurunan nilai aset tersebut diakui sebagai kerugian dalam laporan keuangan. Jika 
terdapat indikasi suatu aset turun nilainya, perusahaan harus menentukan taksiran 
nilai yang dapat diperoleh kembali. Jika tidak terdapat indikasi penurunan nilai aset, 
risiko terjadinya kerugian penurunan nilai adalah kecil, sehingga perusahaan tidak 





Pada setiap tanggal neraca, perusahaan harus me-review ada atau tidaknya 
indikasi penurunan nilai aset. Jika terdapat indikasi penurunan nilai aset, perusahaan 
harus menaksir jumlah yang dapat diperoleh kembali dari aset tersebut. 
Dalam mengidentifikasi terdapat atau tidaknya penurunan nilai aset, paling 
tidak perusahaan harus mempertimbangkan hal-hal berikut ini: 
Informasi dari luar perusahaan: 
a. Selama periode tertentu, nilai pasar aset telah turun secara signifikan melebihi 
penurunan akibat proses normal depresiasi; 
b. Telah terjadi dalam periode tertentu atau akan terjadi dalam waktu dekat 
perubahan memburuk yang signifikan dalam teknologi, pasar, kondisi ekonomi 
atau hukum tempat perusahaan beroperasi, atau dalam pasar produk atau jasa 
yang dihasilkan dari aset tersebut; 
c. Selama periode tertentu, tarif diskonto pasar (tingkat kembalian investasi pasar) 
telah meningkat, dan peningkatan ini cenderung akan menurunkan nilai aset 
yang dapat diperoleh kembali secara material; 
Informasi dari dalam perusahaan: 
d. Terdapat bukti mengenai keusangan atau kerusakan fisik aset; 
e. Telah terjadi atau akan terjadi dalam waktu dekat perubahan signifikan yang 





f. Terdapat bukti dari pelaporan internal yang menunjukkan bahwa kinerja 
ekonomi aset tidak memenuhi harapan atau akan lebih buruk dari yang 
diharapkan, dan 
Aset yang pada tahun terakhir sebelumnya disajikan sebesar nilai pakainya: 
g. Arus kas sesungguhnya secara material lebih kecil dari arus kas taksiran, 
sebelum diperhitungkan diskonto. 
Untuk menentukan nilai yang dapat diperoleh kembali, perusahaan tidak selalu 
harus lebih dahulu menentukan harga jual neto atau nilai pakai aset. Misalnya, jika 
salah satu dari jumlah ini melebihi nilai tercatat aset, maka aset tidak turun nilainya, 
dan tidak perlu menaksir nilai lain. Sama halnya, jika tidak ada alasan untuk meyakini 
bahwa nilai pakai aset secara material melebihi harga jual neto, nilai yang dapat 
diperoleh kembali adalah harga jual neto. 
Kadang-kadang tidak mungkin menentukan harga jual neto, misalnya, jika tidak 
terdapat dasar untuk menentukan jumlah yang dapat diperoleh dari penjualan aset dari 
transaksi antar pihak yang bebas (arm’s length transaction). Dalam hal ini, nilai yang 
dapat diperoleh kembali dari suatu aset dapat dianggap sebagai nilai pakainya. Tidak 
adanya pasar tidak berarti bahwa harga jual neto aset tidak dapat ditentukan. 
2.9 Kewajaran Laporan Keuangan 
2.9.1 Pengertian Kewajaran Laporan Keuangan 
Kewajaran dalam akuntansi dapat diterjemahkan sebagai kewajaran dalam 





pemeriksaan laporan keuangan adalah untuk memastikan bahwa transaksi-
transaksi keuangan perusahaan telah disajikan secara memadai.  
Kewajaran laporan keuangan berkaitan dengan netralitas dalam penyajian 
laporan keuangan. Penyajian laporan keuangan yang netral tidak memberikan 
informasi yang mendukung kepentingan tertentu, serta tidak memberikan 
informasi yang memiliki kemungkinan untuk dapat diterjemahkan secara tidak 
benar atau dengan kata lain mengandung informasi yang bias.  
Kewajaran laporan keuangan dapat dijadikan sebagai jaminan bahwa 
informasi yang disediakan dalam laporan keuangan adalah informasi yang berguna 
bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam pengambilan keputusan, selain itu 
juga menunjukkan bahwa informasi tersebut tidak ditujukan untuk mendukung 
kepentingan tertentu melainkan mengakomodir semua kepentingan yang terlibat, 
serta memberikan keyakinan akan kebenaran informasi yang disediakan dalam 
laporan keuangan. 
2.9.2 Indikator 
Kewajaran umumnya dihubungkan dengan pengukuran dan pelaporan 
informasi melalui cara yang objektif dan netral. Sebuah informasi dapat dikatakan 
sebagai informasi yang wajar jika informasi tersebut objektif dan netral. Seperti 
yang dikatakan oleh Lee yang dikutip dalam buku Accounting Theory (Belkaoui : 
2006), yaitu “informasi harus didasarkan pada bukti yang kuat dan dapat 





kecenderungan untuk menguntungkan pengguna (atau sekelompok pengguna) 
tertentu secara relatif menimbulkan kerugian bagi pihak-pihak lain” 
Laporan Keuangan sering dianggap menggambarkan pandangan yang wajar 
dari, atau menyajikan dengan wajar posisi keuangan, kinerja serta perubahan 
posisi keuangan suatu perusahaan jika laporan keuangan tersebut dinilai telah 






















3.1 Lokasi penelitian 
Lokasi pada penelitian ini adalah perusahaan swasta yang bergerak dibidang industri 
dan pembiayaan yaitu PT. Mulia Industrindo Tbk yang berdomisili di Cikarang, 
Bekasi, Jawa Barat. Kantor pusat grup Perusahaan beralamat di Wisma Mulia Lt. 53, 
Jl. Gatot Subroto No. 42 Kuningan Barat Mampang Prapatan, Jakarta Selatan. 
3.2 Metode Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data-data sehubungan dengan penelitian ini, maka penulis 
menggunakan metode sebagai berikut: 
1. Penelitian kepustakaan (library research), yaitu memahami dengan baik teori 
yang menyangkut pokok permasalahan yang diteliti dengan cara mengkaji dan 
menelaah buku-buku serta artikel-artikel yang berhubungan dengan 
permasalahan penelitian. 
2. Media informasi, yaitu data-data diperoleh melalui jaringan internet. 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penulisan ini adalah sebagai berikut: 
a. Data kualitatif, yaitu data dari perusahaan dalam bentuk informasi baik 





organisasi perusahaan yang disertai uraian tugasnya, serta data-data lain 
yang sifatnya kualitatif yang dibutuhkan dalam rangka penulisan. 
b. Data kuantitatif, yaitu data yang berupa angka-angka seperti besarnya 
nilai aset tetap yang diakui oleh perusahaan dalam laporan keuangan, 
serta data-data lain yang dibutuhkan dalam rangka penulisan. 
2. Sumber Data 
Adapun sumber data yang digunakan penulis, yaitu: 
Data sekunder, yaitu data-data yang diperoleh melalui media informasi yaitu 
melalui jaringan internet. 
3.4 Metode Analisis 
Untuk menjawab rumusan masalah, maka metode analisis yang digunakan 
dalam penyusunan skripsi ini adalah metode analisis deskriptif kualitatif dan metode 
komparatif. Dengan metode analisis deskriptif kualitatif, data yang diperoleh 
dianalisis secara kualitatif, yaitu dengan mengkaji, memaparkan, menelaah, dan 
menjelaskan data-data yang diperoleh pada PT. Mulia Industrindo Tbk untuk 
mendapatkan gambaran yang jelas dan menyeluruh tentang metode penilaian aset 
tetap. Setelah mendapatkan gambaran yang jelas mengenai metode penilaian aset 
tetap, metode tersebut kemudian dibandingkan dengan metode penilaian aset tetap 
yang lain sesuai dengan usulan peneliti untuk mengetahui pengaruhnya terhadap 





membandingkan metode penilaian aset tetap antara cost model dengan revaluation 
model. 
3.5  Sistematika Pembahasan  
Sistematika penulisan ini berisi keseluruhan isi skripsi, uraian secara terperinci 
dari sistematika penulisan ini adalah sebagai berikut: 
BAB I  PENDAHULUAN 
Bab ini membahas secara singkat latar belakang penelitian, rumusan 
masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini membahas tentang landasan teori yang relevan dengan 
masalah yang dibahas, meliputi pengertian aset tetap, pengakuan dan 
pengukuran aset tetap dari beberapa sumber, pengertian kewajaran 
laporan keuangan. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini membahas keterangan tentang lokasi penelitian, metode 









BAB IV GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
Bab ini membahas tentang sejarah berdirinya perusahaan, kedudukan 
tugas dan fungsi, serta struktur organisasi dan pembagian tugas pada 
perusahaan. 
BAB V PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 
Bab ini membahas mengenai hasil penelitian yang dilakukan pada   
PT. Mulia Industrindo Tbk mengenai perbandingan antara cost model 
dengan revaluation model dalam penilaian aset tetap dan pengaruhnya 
terhadap laporan posisi keuangan. 
BAB VI PENUTUP 
Bab ini menguraikan kesimpulan dan saran yang diperoleh dari hasil 















GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
4.1 Sejarah Singkat Perusahaan 
P.T. Mulia Industrindo Tbk (Perusahaan), didirikan berdasarkan akta No. 15 
tangga l5 Nopember 1986 dari Liliani Handajawati Tamzil S.H., notaris di Jakarta, 
kemudian diubah dengan akta No. 7 tanggal 6 Mei 1987 dari notaris yang sama. 
Anggaran dasar serta perubahannya telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik 
Indonesia dalam Surat Keputusan No. C2-3936.HT.01.01.TH.87 tanggal 25 Mei 1987 
dan diumumkann dalam Lembaran Berita Negara Republik Indonesia No. 40 tanggal 
18 Mei 1990. Anggaran dasar Perusahaan telah mengalami beberapa kali perubahan, 
terakhir dengan akta No. 95 tanggal 25 Juni 2008 dari Fathiah Helmi S.H., notaris di 
Jakarta, sehubungan dengan penyesuaian terhadap Undang-Undang No. 40 tahun 
2007 mengenai Perseroan Terbatas. Akta perubahan ini telah memperoleh 
persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan 
surat keputusannya No. AHU-83795.AH.01.02.tahun 2008 tanggal 11 Nopember 
2008. Perusahaan berdomisili di Cikarang, Bekasi, Jawa Barat. Kantor pusat grup 
Perusahaan beralamat di Wisma Mulia Lt. 53, Jl. Gatot Subroto No. 42 Kuningan 
Barat Mampang Prapatan, Jakarta Selatan. Sesuai dengan pasal 3 anggaran dasar, 
ruang lingkup kegiatan Perusahaan meliputi perdagangan atas hasil produksi anak 
perusahaan. Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1990. Jumlah 





7.006 karyawan tahun 2009. Perusahaan tergabung dalam kelompok usaha (grup) 
Mulia. Susunan pengurus Perusahaan pada tanggal 31 Desember 2010 adalah sebagai 
berikut: 
Komisaris Utama  :  Tony Surjanto 
Komisaris  :  Tjahja Sathiadi 
R. Dodi Pryambodo (merangkap sebagai Komisaris 
Independen) 
Direktur Utama  :  Eka Tjandranegara 
Direktur  :  Hendra Herjadi Widjonarko 
 Rudy Djaja 
 Ekson Tjandranegara 
 Henry Bun 
PT Mulia Industrindo Tbk memiliki beberapa anak perusahaan yaitu PT 
Muliakeramik Indahraya yang berdomisili di Cikarang dan bergerak di bidang 
industri keramik lantai dan dinding, PT Muliaglass yang berdomisili di Cikarang dan 
bergerak di bidang industri kaca lembaran, botol, stoples dan gelas blok, 
Muliakeramik Finance Limited yang berdomisili di Mauritius dan bergerak di bidang 
pembiayaan, Muliaglass Finance Limited yang berdomisili di Mauritius dan bergerak 
di bidang pembiayaan, Mulia Industrindo Finance B.V. yang berdomisili di Belanda 
dan bergerak di bidang pembiayaan, dan Muliaglass Finance B.V. yang berdomisili di 





Muliakeramik Finance Limited (MKFL) dan Muliaglass Finance Limited 
(MGFL) merupakan anak perusahaan yang menerbitkan Wesel Bayar Bunga 
Mengambang (FRN) dan memperoleh pinjaman sindikasi dari para kreditur. Dana 
dari penerbitan FRN dan pinjaman sindikasi tersebut seluruhnya diberikan oleh 
MKFL dan MGFL masing-masing kepada Perusahaan, PT Muliakeramik Indahraya 
Tbk dan PT Muliaglass. Muliaglass Finance B.V. (MGFBV) dan Mulia Industrindo 
Finance B.V. (MIFBV) merupakan anak perusahaan yang menerima novasi hutang 
dari MGFL dan MKFL pada tahun 2005 dimana pada tahun 2008 hutang tersebut 
dialihkan kembali pada MGFL dan MKFL. Pada tahun 2010, seluruh pinjaman 
tersebut telah direstrukturisasi. 
4.2. Visi dan Misi 
Adapun visi Perseroan dan anak perusahaannya adalah: 
a. Untuk menjadi produsen kaca yang terpercaya di dunia 
b. Untuk menjadi produsen keramik yang terkemuka di dunia. 
Sedangkan misi Perseroan dan anak perusahaannyaterangkum sebagai berikut: 
MULIAGLASS 
1. Memproduksi produk-produk kaca dengan biaya seminimal mungkin. 
2. Perseroan akan meningkatkan pelayanannya kepada para pelanggan secara 
berkesinambungan. 







1. Menjadi salah satu pabrik keramik terbesar ketiga di Asia dan terbesar di 
Indonesia. 
2. Menawarkan kepada pelanggan berbagai produk keramik dengan kualitas 
yang prima dan harga dapat terjangkau oleh masyarakat luas. 
3. Memberikan kontribusi terhadap pembangunan gedung-gedung dan 
perumahan secara nasional. 
4.3. Struktur Organisasi PT Mulia Industrindo Tbk 
1. Board of Commissioners (Dewan Komisaris) 
a) Uraian tugas-tugas Dewan Komisaris Perseroan sebagaimana tercantum 
dalam Anggaran Dasar Perseroan sebagai berikut: 
I. Dewan Komisaris ditugaskan untuk mengawasi pengurusan Perseroan 
yang dilakukan oleh Direksi dan memberikan nasehat kepada Direksi. 
II. Dewan Komisaris berhak memasuki gedung-gedung, kantor-kantor 
dan halaman-halaman yang dipergunakan oleh Perseroan selama jam-
jam kantor dan berhak untuk memeriksa buku-buku dan dokumen-
dokumen serta kekayaan Perseroan. 
b) Gaji dan tunjangan lain dari anggota Komisaris ditetapkan oleh Rapat 
Umum Pemegang Saham. 
c) Rapat Komisaris dapat diadakan sekurang-kurangnya setahun sekali kecuali 





orang Komisaris atau atas permintaan tertulis seorang atau lebih anggota 
Direksi atau atas permintaan 1 (satu) pemegang saham atau lebih bersama-
sama memiliki 1/10 (satu per sepuluh) bagian dari jumlah seluruh saham 
yang telah ditempatkan oleh Perseroan dengan hak suara yang sah. 
2. Board of Directors (Dewan Direksi) 
a) Uraian tugas-tugas Direksi Perseroan sebagaimana yang tercantum dalam 
Anggaran Dasar Perseroan adalah sebagai berikut: 
i. Setiap anggota Direksi bertanggung-jawab penuh dalam melaksanakan 
tugasnya untuk kepentingan Perseroan dalam mencapai maksud dan 
tujuannya. 
ii. Setiap anggota Direksi menjalankan tugasnya dengan mengindahkan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
b) Jenis penghasilan setiap anggota Direksi ditetapkan oleh Rapat Umum 
Pemegang Saham dan wewenang tersebut oleh Rapat Umum Pemegang 
Saham dapat dilimpahkan kepada Komisaris. 
c) Rapat Direksi dapat diadakan pada setiap waktu apabila dianggap perlu oleh 
Direkstur utama atau seorang Direksi lainnya atau atas permintaan tertulis 
dari seorang atau lebih anggota Komisaris atau atas permintaan tertulis 1 
(satu) pemegang saham atau lebih yang bersama mewakili 1/10 ( satu per 
sepuluh) bagian dari jumlah seluruh saham yang telah ditempatkan oleh 





3. Audit Committee (Komite Audit) 
a) Adapun uraian tugas dan tanggungjawab Komite Audit adalah sebagai 
berikut: 
i. Bertanggungjawab kepada Dewan Komisaris, Komite Audit yang 
diketuai oleh Komisaris Independen sepanjang tahun secara periodik 
melakukan telaah dan analisis terhadap kegiatan dan temuan-temuan audit 
internal Perseroan. 
ii. Komite juga menelaah dan ikut serta dalam penyiapan Laporan Keuangan 
pertengahan tahun serta pemasangan iklannya di media cetak 
sebagaimana ditentukan. Dalam hal penyiapan Laporan 
KeuanganKonsolidasi dan Anak Perusahaan serta Laporan Auditor 
Independen, Komite Audit dalam bulan Oktober dan November 2007 ikut 
dalam pertemuan-pertemuan yang diadakan dengan Kantor Akuntan 
Publik Osman Ramli Satrio & Rekan. 
iii. Secara khusus, Komite Audit memperhatikan maukan-masukan dari 
auditor internal mengenai hasil telaahan mereka dalam hal konversi 
pemakaian BBM ke gas alam dalam usaha Perseroan untuk menurunkan 












































































PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
5.1. Kebijakan Akuntansi Perusahaan 
Sejak tahun 2010, tanah dan bangunan dan prasarana dicatat pada jumlah 
revaluasian, yaitu nilai wajar pada tanggal revaluasi dikurangi akumulasi penyusutan 
dan akumulasi rugi penurunan nilai yang terjadi setelah tanggal revaluasi. Revaluasi 
dilakukan dengan keteraturan yang cukup reguler untuk memastikan bahwa jumlah 
tercatat tidak berbeda secara material dari jumlah yang ditentukan dengan 
menggunakan nilai wajar pada tanggal neraca. Penyusutan bangunan dan prasarana 
dihitung dengan menggunakan metode garis lurus berdasarkan taksiran masa manfaat 
ekonomis dari bangunan dan prasarana yaitu 6 – 12 tahun. Tanah tidak disusutkan. 
Kenaikan yang berasal dari revaluasi tanah dan bangunan dan prasarana 
tersebut langsung dikreditkan ke surplus revaluasi pada bagian ekuitas, kecuali 
sebelumnya penurunan revaluasi atas aset yang sama pernah diakui dalam laporan 
laba rugi, dalam hal ini, kenaikan revaluasi hingga sebesar penurunan nilai aset akibat 
revaluasi tersebut, dikreditkan dalam laporan laba rugi. Penurunan jumlah tercatat 
yang berasal dari revaluasi tanah dan bangunan dan prasarana dibebankan dalam 
laporan laba rugi apabila penurunan tersebut melebihi saldo akun surplus revaluasi 
tanah dan bangunan dan prasarana yang berasal dari revaluasi sebelumnya, jika ada. 
Penyusutan atas nilai revaluasian tanah dan bangunan dan prasarana 





yang telah direvaluasi dijual atau dihentikan penggunaannya, saldo surplus tersisa 
dipindahkan langsung ke saldo laba. 
Sebelumnya, tanah dan bangunan dan prasarana dinyatakan berdasarkan biaya 
perolehan, dikurangi akumulasi penyusutan dan akumulasi rugi penurunan nilai. 
Perubahan kebijakan akuntansi dari model biaya ke model revaluasi dalam 
pengakuan tanah dan bangunan dan prasarana diterapkan secara prospektif. 
5.2. Hasil Penelitian 
Perusahaan mulai menerapkan revaluation model dalam pengakuan tanah dan 
bangunan dan prasarana pada tanggal 1 Januari 2010. Saldo 31 Desember 2010 
termasuk penambahan saldo awal yang berasal dari penambahan nilai revaluasi 
dengan rincian sebagai berikut: 
Tabel 5.1 
Kenaikan Nilai Tanah Serta Bangunan  
Dan Prasarana Akibat Revaluasi 







model revaluasi  





Tanah 137.076.045 1.023.643.880 1.160.719.925 8.004.965 1.168.724.890 
Bangunan 
dan prasarana 
662.719.530 527.695.138 1.190.414.668 43.490.228 1.235.982.994 
Jumlah 799.795.575 1.551.339.018 2.351.134.593 51.495.193 2.404.707.884 






Pada tanggal 1 Januari PT MULIA INDUSTRINDO Tbk menerapkan metode model 
revaluasi untuk penilaian tanah serta bangunan dan prasarana. Jumlah tanah menjadi                       
Rp 1.160.719.925.000 pada tanggal 1 Januari 2010 yang berasal dari kenaikan akibat 
revaluasi sebesar Rp 1.023.643.880.000 serta jumlah bangunan dan prasarana 
menjadi Rp 1.190.414.668.000 pada tanggal 1 Januari 2010 yang berasal dari 
kenaikan akibat revaluasi sebesar Rp 527.695.138.000. 
Pada saat penyusunan laporan keuangan tanggal 31 Desember 2010, jumlah dari 
tanah serta bangunan dan prasarana kembali mengalami kenaikan karena adanya 
kenaikan revaluasi yang terjadi pada tahun 2010. Jumlah tanah mengalami kenaikan 
revaluasi sebesar Rp 8.004.965.000 sehingga jumlah tanah pada tanggal 31 Desember 
menjadi sebesar Rp 1.168.724.890.000 serta jumlah bangunan dan prasarana  
mengalami kenaikan revaluasi sebesar Rp 43.490.228.000 sehingga jumlah bangunan 











5.2.1 Pengaruh terhadap laporan posisi keuangan 
 
PT MULI A INDUSTRINDO Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN 
NERACA KONSOLIDASI 
31 DESEMBER 2010 DAN 31 DESEMBER 2009 






Kas dan setara kas 
Investasi jangka pendek 
Piutang usaha 
Pihak yang mempunyai hubungan istimewa 
Pihak ketiga 




Pajak dibayar dimuka 
Biaya dibayar dimuka 












































PT MULIA INDUSTRINDO Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN 
NERACA KONSOLIDASI 
31 DESEMBER 2010 DAN 31 DESEMBER 2009 
(Angka dalam tabel dinyatakan dalam ribuan rupiah) – lanjutan 
 
 
ASET TIDAK LANCAR 
Rekening bank dibatasi penggunaannya 
Piutang kepada pihak yang mempunyai  
hubungan istimewa 
Uang muka pembelian aset tetap 
Aset pajak tangguhan 
Aset tetap 
Tanah 
Bangunan dan prasarana 
(Akumulasi penyusutan bangunan 
dan prasarana) 
Mesin dan peralatan 
(Akumulasi penyusutan mesin dan 
peralatan 
Perlengkapan gudang 
(Akumulasi penyusutan perlengkapan 
gudang) 
Perlengkapan teknik dan 
laboratorium 
(Akumulasi penyusutan perlengkapan 
teknik dan laboratorium) 
Peralatan kantor 
(Akumulasi penyusutan peralatan 
kantor) 
Alat pengangkutan 
(Akumulasi penyusutan alat 
pengangkutan) 
Aset dalam penyelesaian 
Total aset tetap 
Aset lain – lain 









































































































































































































































PT MULIA INDUSTRINDO Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN 
NERACA KONSOLIDASI 
31 DESEMBER 2010 DAN 31 DESEMBER 2009 




LIABILITAS JANGKA PENDEK 
Utang usaha 
Pihak yang mempunyai hubungan istimewa 
Pihak ketiga 
Utang lain kepada pihak ketiga 
Utang pajak 
Biaya yang masih harus dibayar 
Bagian pinjaman jangka panjang yang jatuh tempo  
dalam satu tahun 
Total Liabilitas Jangka Pendek 
LIABILITAS JANGKA PANJANG 
Pinjaman jangka panjang-setelah dikurangi bagian  
yang jatuh tempo dalam satu tahun 
Pajak tangguhan 
Kewajiban imbalan pasca kerja 







































  195.947.277 










PT MULIA INDUSTRINDO Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN 
NERACA KONSOLIDASI 
31 DESEMBER 2010M DAN 31 DESEMBER 2009 




Modal saham-nilai nominal Rp. 500,-per saham 
Modal dasar-5.000.000 saham 




Sudah ditentukan penggunaannya 
Belum ditentukan penggunaannya 
Total Ekuitas 




























Nilai dari akumulasi penyusutan pada tahun 2010 mengalami peningkatan sebesar   
Rp 308.757.007.000 dari tahun sebelumnya, yaitu dari Rp 3.014.459.035.000 pada 
tahun 2009 menjadi 3.323.216.042.000 pada tahun 2010. Jumlah tersebut merupakan 







1. Akumulasi penyusutan bangunan dan prasarana pada tahun 2009 sebesar Rp 
383.201.741.000 dan pada tahun 2010 sebesar Rp 453.550.979.000 sehingga 
terjadi perbedaan sebesar Rp 70.349.238.000. 
2. Akumulasi penyusutan mesin dan peralatan pada tahun 2009 sebesar Rp 
2.442.893.341.000 dan pada tahun 2010 sebesar Rp 2.669.881.876.000 
sehingga terjadi perbedaan sebesar Rp 226.988.535.000. 
3. Akumulasi penyusutan perlengkapan gudang pada tahun 2009 sebesar Rp 
45.357.335.000 dan pada tahun 2010 sebesar Rp 44.910.360.000 sehingga 
terjadi perbedaan sebesar Rp 446.975.000. 
4. Akumulasi penyusutan perlengkapan teknik dan laboratorium pada tahun 2009 
sebesar Rp 34.652.172.000 dan pada tahun 2010 sebesar Rp 37.927.881.000 
sehingga terjadi perbedaan sebesar Rp 3.275.709.000. 
5. Akumulasi penyusutan peralatan kantor pada tahun 2009 sebesar Rp 
57.676.982.000 dan pada tahun 2010 sebesar Rp 65.008.241.000 sehingga 
terjadi perbedaan sebesar Rp 7.331.259.000. 
6. Akumulasi penyusutan alat pengangkutan pada tahun 2009 sebesar Rp 
50.667.464.000 dan pada tahun 2010 sebesar Rp 51.936.705.000 sehingga 
terjadi perbedaan sebesar Rp 1.269.241.000. 
Jumlah pinjaman jangka panjang-setelah dikurangi bagian yang jatuh tempo pada 
tahun 2009 tidak ada karena sudah jatuh tempo yaitu sebesar Rp 4.087.645.618.000 
yang menjadi liabilitas jangka pendek. Dari jumlah tersebut, PT Mulia Industrindo 





yang jatuh tempo dalam satu tahun yaitu sebesar Rp 3.729.412.000 yang merupakan 
selisih dari bagian pinjaman jangka panjang yang jatuh tempo dalam satu tahun 
sebesar Rp 4.087.645.618.000  tahun 2009 dengan pinjaman jangka panjang-sebelum 
dikurangi bagian yang jatuh tempo dalam satu tahun untuk tahun 2010 sebesar Rp 
4.083.916.206.000. 
Berdasarkan laporan posisi keuangan di atas diperoleh peningkatan nilai aset tetap 
sebesar Rp. 1.576.865.397.000 dan peningkatan nilai ekuitas sebesar Rp. 
1.460.037.869.000 pada tahun 2010, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 
penerapan model revaluasi dalam menilai aset tetap pada PT. MULIA 

















5.2.2 Pengaruh terhadap laporan laba rugi 
PT MULIA INDUSTRINDO Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN 
LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASI 
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2010 DAN 2009 
(Angka dalam tabel dinyatakan dalam ribuan rupiah) 
 
PENJUALAN BERSIH 




Umum dan administrasi 
Jumlah beban usaha 
LABA (RUGI) USAHA 
PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN 
Keuntungan (kerugian) kurs mata uang asing-bersih 
Keuntungan pembelian kembali utang jangka panjang  
Penghasilan bunga 
Beban bunga dan keuangan 
Beban penyusutan 
Lain – lain bersih 
Penghasilan (beban) lain-lain bersih 
LABA (RUGI) SBELUM PAJAK 
PENGHASILAN (BEBAN) PAJAK 
Pajak kini 
Pajak tangguhan 
Jumlah Manfaat (Beban) Pajak 




  989.980.060 
 
336.283.883 
  177.877.825 
  537.350.113 







  (19.556.297) 
  (80.201.716) 
  372.428.231 
 
(105.537.683) 
    39.827.481 








  151.983.000 
  460.467.419 












   19.802.199 








PT MULIA INDUSTRINDO Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN 
LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASI 
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2010 DAN 2009 
(angka dalam tabel dinyatakan dalam ribuan rupiah) – lanjutan 
POS LUAR BIASA 
Keuntungan restrukturisasi utang jangka panjang 
LABA BERSIH 
LABA BERSIH PER SAHAM DASAR 
(dalam rupiah penuh) 
Termasuk pos luar biasa 
















Beban penyusutan pada Laporan Laba Rugi Konsolidasi PT MULIA 
INDUSTRINDO Tbk di atas adalah sebesar Rp 324.596.251.000 untuk tahun 2010. 
Perusahaan sudah mengalokasikan jumlah tersebut dengan rincian sebagai berikut: 
Tabel 5.2 
Pengalokasian Beban Penyusutan 
(dalam ribuan rupiah) 
                     Tahun  
Alokasi  2010 2009 
Biaya pabrikasi 288.318.943 263.332.708 
Beban usaha 23.188.405 17.361.042 
Beban lain-lain 13.088.903 22.057.586 
Jumlah  324.596.251 302.751.336 
Selisih  21.844.915 






Jumlah beban penyusutan tahun 2010 sebesar Rp. 324.596.251.000 berbeda dengan 
jumlah akumulasi penyusutan tahun 2010 sebesar Rp. 308.757.007.000. Hal tersebut 
terjadi karena beban penyusutan tahun 2010 belum dikurangi dengan pengurangan 
yang terjadi akibat aktivitas perusahaan pada tahun 2010 sebesar 15.834.244.000. 
Setelah dikurangi dengan jumlah pengurangan tersebut, maka jumlah beban 
penyusutan akan sama dengan jumlah akumulasi penyusutan. 
Tabel 5.3 
Perbedaan Nilai Akumulasi Penyusutan  
dan Beban Penyusutan 
(dalam ribuan rupiah) 
 Akumulasi penyusutan Beban penyusutan 
Tahun 2010 308.757.007 324.596.251 
pengurangan - 15.834.244 
Jumlah  308.757.007 308.757.007 
Sumber : Laporan keuangan PT MULIA INDUSTRINDO Tbk, data  diolah 
Berdasarkan laporan laba rugi di atas terjadi penambahan jumlah beban penyusutan 
yaitu sebesar Rp 21.844.915.000, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa pengaruh 
penerapan model revaluasi dalam menilai aset tetap pada PT. MULIA 
INDUSTRINDO Tbk mengakibatkan perubahan yang berarti terhadap laporan laba 






5.2.3 Pengaruh terhadap laporan perubahan ekuitas 
PT MULIA INDUSTRINDO Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN 
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASI 
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2010 DAN 2009 





Saldo per 1 
Januari 2009 
 
Laba bersih tahun 
berjalan 
 
Saldo per 31 






Laba bersih tahun 
berjalan 
 
Saldo per 31 
Desember 2010 

























































































































PT. MULIA INDUSTRINDO Tbk mengalami defisiensi modal sebesar Rp. 
485.221.516.000 pada tanggal 31 Desember 2010 dan Rp. 3.520.003.621.000 pada 
tanggal 31 Desember 2009 karena kerugian berulang yang dialami perusahaan dan 
anak perusahaan sebelum tahun 2009. Kerugian tersebut terutama disebabkan 
kerugian kurs mata uang asing dan beban bunga. Tingginya nilai tukar mata uang 
asing yang terjadi sejak tahun 1997 (krisis keuangan Asia) telah menyebabkan 
pinjaman perusahaan dan anak perusahaan meningkat secara substansial yang 
mengakibatkan perusahaan dan anak perusahaan mengalami kesulitan keuangan 
untuk menyelesaikan kewajibannya. Berdasarkan laporan perubahan ekuitas  di atas 





Rp. 485.221.516.000 pada tahun 2010, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 
penerapan model revaluasi dalam menilai aset tetap pada PT. MULIA 
INDUSTRINDO Tbk dapat mengurangi tingkat defisiensi modal pada laporan 
perubahan modal. 
5.2.4 Pengaruh terhadap rasio keuangan 
1. Rasio Solvabilitas 
a. Total Debt to Equity Ratio (Rasio Utang Terhadap Ekuitas) 
Rasio utang terhadap ekuitas   =        
 
b. Total Debt to Total Aset Ratio (Rasio Utang Terhadap Total Aset) 
Rasio utang terhadap total aset =             
  
Tabel 5.4 
Pengaruh Terhadap Rasio Solvabilitas 




















5.017.521.041 4.532.299.525 (485.221.516) (10,3) 1,1 
Sumber : Laporan keuangan PT Mulia Industrindo Tbk, data  diolah 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh penurunan defisiensi modal sebesar Rp. 
3.034.782.105.000. Namun untuk menentukan pengaruh rasio utang terhadap ekuitas 
sangat sulit karena masih terjadi defisiensi modal sebesar Rp. 485.221.516.000. 
Selain itu diperoleh penurunan rasio utang terhadap total aset. Hal ini 





dan kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajibannya yang akan jatuh tempo 
semakin besar. Untuk rasio utang terhadap ekuitas sulit untuk menentukan 
pengaruhnya karena terjadi defisiensi modal sehingga dapat ditarik kesimpulan 
bahwa penerapan model revaluasi dalam menilai aset tetap pada PT. MULIA 
INDUSTRINDO Tbk dapat menurunkan rasio utang terhadap total aset. 
2. Rasio Profitabilitas 
1) Earning Power of Total investment 
Earning Power of Total investment =      
 
2) Return On Equity (Pengembalian Atas Ekuitas) 
Pengembalian atas ekuitas               =    
Tabel 5.5 
Pengaruh terhadap rasio profitabilitas 
(dalam ribuan rupiah) 





Laba sebelum pajak (A) 1.436.363.646 356.588.987 
Total aset (B) 3.238.592.534 4.532.299.525 
Laba setelah pajak (C) 1.442.020.686 290.878.785 
Ekuitas pemegang saham (D) (3.520.003.621) (485.221.516) 
Earning Power of Total investment (A/B) 
0,44 0,078 
Pengembalian atas ekuitas (C/D) 
(0,41) (0,59) 





Berdasarkan tabel di atas diperoleh penurunan defisiensi modal sebesar Rp. 
3.034.782.105.000. Namun untuk menentukan pengaruh rasio pengembalian terhadap 
ekuitas sangat sulit karena masih terjadi defisiensi modal sebesar Rp. 
485.221.516.000. Berdasarkan tabel di atas diperoleh penurunan rasio earning power 
of total investment yang mengindikasikan bahwa menurunnya kemampuan dari 
modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aset untuk menghasilkan keuntungan 
netto sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan model revaluasi dalam 
menilai aset tetap pada PT. MULIA INDUSTRINDO Tbk dapat menurunkan rasio 
earning power of total investment. 
5.2.5. Pengaruh terhadap pajak tangguhan 
Rincian aset (kewajiban) pajak tangguhan – bersih (dalam ribuan rupiah) sebagai 
berikut: 
 __2010__ __2009__ 
Perusahaan 
 Aset pajak tangguhan 
  Kewajiban imbalan pasca kerja   9.096.678   7.713.137 
  Aset tetap __636.724 __404.694 
Aset pajak tangguhan _9.733.402_  _8.117.831_ 
   
 __2010__ __2009__ 
Anak perusahaan 
 Aset pajak tangguhan 
  Kewajiban imbalan pasca kerja __49.678.429 __41.273.682 
 Kewajiban pajak tangguhan 
  Penyusutan aset tetap    38.355.923    58.947.852 
  Surplus revaluasi _133.581.108 _____-______ 
 Jumlah  _171.937.031     58.947.852 






Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh kenaikan aset pajak tangguhan sebesar Rp. 
1.615.571.000 dan kewajiban pajak tangguhan sebesar Rp. 104.584.432.000, 
sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan model revaluasi dalam penilaian 
aset tetap pada PT. MULIA INDUSTRINDO Tbk meningkatkan nilai aset pajak 
tangguhan dan kewajiban pajak tangguhan. 
Tabel 5.6 
Perbandingan Cost Model  
dengan Revaluation Model 










Tanah  137.076.045 1.031.648.845  1.168.724.890 
Bangunan 662.719.530 573.263.464  1.235.982.994 
Aset pajak tangguhan  8.117.831 1.615.571  9.733.402 
Kewajiban pajak tanguhan  17.674.170  104.584.432 122.258.602 
Defisiensi Modal 3.520.003.621  3.034782.105 485.221.516 
Beban Penyusutan 302.751.336 6.005.671  308.757.007 













Berdasarkan hasil penelitian yang didukung data dan informasi yang telah 
dikemukakan sebelumnya, penulis menarik kesimpulan bahwa penerapan model 
revaluasi dalam penilaian aset tetap pada PT. MULIA INDUSTRINDO Tbk 
memberikan hasil yang lebih baik terhadap laporan keuangan dibanding apabila 
menggunakan model biaya. Kesimpulan ini diambil berdasarkan beberapa faktor 
berikut: 
1. Berdasarkan laporan posisi keuangan, penerapan model revaluasi akan 
meningkatkan nilai aset tetap sehingga akan menarik para kreditor untuk 
menanamkan investasinya. Selain itu penerapan model revaluasi akan 
menurunkan tingkat defisiensi modal pada bagian ekuitas. 
2. Berdasarkan laporan perubahan ekuitas, penerapan model revaluasi akan 
menurunkan tingkat defisiensi modal perusahaan secara signifikan. Jumlah 
defisiensi modal pada tahun 2009 sebesar Rp. 3.520.003.621.000 dan turun 
menjadi   Rp 485.221.516.000 tahun 2010 yaitu mengalami penurunan sebesar 
Rp 3.034.782.105.000. 
3. Berdasarkan laporan laba rugi, beban penyusutan tidak dicantumkan secara 





penjualan, beban usaha, dan beban lain-lain sebesar Rp 324.596.251.000. 
Meskipun PT. MULIA INDUSTRINDO Tbk  mengalami kenaikan laba bersih 
dari tahun sebelumnya, namun penerapan model revaluasi juga menaikkan 
jumlah beban penyusutan yang mengurangi jumlah laba bersih pada tahun 
tersebut. 
4. Berdasarkan rasio laporan keuangan: 
a. Penerapan model revaluasi akan menyebabkan rasio utang terhadap total aset 
mengalami penurunan yaitu dari 2,8 tahun 2009 menjadi 1,1 pada tahun 
2010. Hal ini mengindikasikan bahwa  total aset yang diberikan oleh para 
kreditor yang semakin tinggi dan kemampuan perusahaan untuk melunasi 
kewajibannya yang akan jatuh tempo semakin besar. 
b. Penerapan model revaluasi untuk rasio utang terhadap equitas sangat sulit 
untuk diukur karena terjadi defisiensi modal. 
c. Penerapan model revaluasi akan menyebabkan Earning power of total 
investment mengalami penurunan yang mengindikasikan bahwa menurunnya 
kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aset untuk 
menghasilkan keuntungan netto. 
d. Penerapan model revaluasi untuk Return on Equity sangat sulit untuk diukur 
karena terjadi defisiensi modal. 
5. Berdasarkan pajak tangguhan,  penerapan model revaluasi menyebabkan 
kenaikan aset pajak tangguhan sebesar Rp. 1.615.571.000 dan kewajiban pajak 






Berdasarkan penelitian atas Analisis Perbandingan Cost Model dengan 
Revaluation Model dalam Penilaian Aset Tetap dan Pengaruhnya Terhadap Laporan 
Posisi Keuangan pada  PT. MULIA INDUSTRINDO Tbk, maka penulis mengajukan 
beberapa saran yang diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan oleh 
perusahaan: 
1. Dalam penentuan pajak tangguhan perusahaan sebaiknya melampirkan 
perhitungan pajak tangguhan yang timbul dari kenaikan aset tetap akibat 
revaluasi yang terpisah dari perhitungan pajak tangguhan perusahaan secara 
keseluruhan sehingga pemakai laporan keuangan dapat memperoleh informasi 
mengenai pajak tangguhan yang timbul dari kenaikan aset tetap akibat 
revaluasi. 
2. Revaluasi terhadap tanah dan bangunan dan prasarana sebaiknya tidak 
dilakukan setiap tahun selama jumlah tercatat tidak berbeda secara material dari 
jumlah yang ditentukan dengan menggunakan nilai wajar pada tanggal neraca. 
Hal ini dilakukan untuk mengurangi kenaikan biaya akibat dilakukan revaluasi. 
3. Revaluasi juga sebaiknya dilakukan terhadap aset tetap lainnya sehingga nilai 
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P.T. MULIA INDUSTRINDO Tbk DAN ANAK 
PERUSAHAAN NERACA KONSOLIDASI  
31 DESEMBER 2010 DAN 2009   
(Angka dalam tabel dinyatakan dalam ribuan Rupiah)  
 
 
 Catatan 2010 2009 
ASET      
ASET LANCAR      
Kas dan setara kas 3e,4 104.416.442 329.365.274 
Investasi jangka pendek  3e,5 41.498.041 79.125.623 
Piutang usaha 3e,6     
Pihak yang mempunyai hubungan istimewa  3d,25  25.583.088 31.241.457 
Pihak ketiga - setelah dikurangi penyisihan piutang       
ragu-ragu sebesar Rp 7.755.979 ribu   334.494.682 341.530.095 
Piutang lain-lain kepada pihak ketiga  3.231.776 6.442.676 
Persediaan 3h,7 605.248.646 557.563.585 
Uang muka  60.307.982 43.282.258 
Pajak dibayar dimuka 3n,8 2.864.520 22.750.333 
Biaya dibayar dimuka 3i 3.801.383  6.559.030 
Jumlah Aset Lancar   1.181.446.560 1.417.860.331 
ASET TIDAK LANCAR      
Rekening bank dibatasi penggunaannya  9 17.982 67.004 
Piutang kepada pihak yang mempunyai hubungan       
istimewa 3d,25  - 7.574.431 
Uang muka pembelian aset tetap   53.199.992 93.926.181 
Aset pajak tangguhan 3n,23  9.733.402 8.117.831 
Aset tetap - setelah dikurangi akumulasi       
penyusutan sebesar Rp 3.323.216.042 ribu       
tahun 2010 dan Rp 3.014.459.035 ribu tahun 2009  3j ,3k ,10 3.285.931.092 1.709.065.695 
Aset lain-lain  1.970.497 1.981.061 
Jumlah Aset Tidak Lancar   3.350.852.965 1.820.732.203 




Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasi yang merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasi.
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P.T. MULIA INDUSTRINDO Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN NERACA KONSOLIDASI   
31 DESEMBER 2010 DAN 2009   
(Angka dalam tabel dinyatakan dalam ribuan Rupiah) - Lanjutan 
 
 
 Catatan 2010 2009  
KEWAJIBAN DAN DEFISIENSI MODAL       
KEWAJIBAN LANCAR      
Hutang usaha 3f,11     
Pihak yang mempunyai hubungan istimewa  3d,25  7.736.844 8.747.077 
Pihak ketiga  301.462.471 212.000.114 
Hutang lain-lain kepada pihak ketiga  29.182.759 19.560.090 
Hutang pajak  3n,12  92.017.590 21.296.875 
Biaya yang masih harus dibayar  13  145.846.141 2.195.724.934 
Hutang jangka panjang yang jatuh tempo dalam satu       
tahun 14  179.820.000 4.087.645.618 
Jumlah Kewajiban Lancar   756.065.805 6.544.974.708 
KEWAJIBAN TIDAK LANCAR      
Hutang jangka panjang - setelah dikurangi bagian yang       
jatuh tempo dalam satu tahun  14  3.904.096.206 - 
Kewajiban pajak tangguhan  3n,23  122.258.602 17.674.170 
Kewajiban imbalan pasca kerja  3g,3m,15 235.100.428  195.947.277 
Jumlah Kewajiban Tidak Lancar   4.261.455.236 213.621.447 
DEFISIENSI MODAL       
Modal saham - nilai nominal Rp 500 per saham       
Modal dasar - 5.000.000.000 saham       
Modal ditempatkan dan disetor - 1.323.000.000 saham  16  661.500.000 661.500.000 
Agio saham  17  154.800.000 154.800.000 
Surplus revaluasi 18  1.460.037.869 - 
Defisit      
Sudah ditentukan penggunaannya   6.308.000 6.308.000 
Belum ditentukan penggunaannya   (2.767.867.385) (4.342.611.621) 
Jumlah Defisiensi Modal   (485.221.516) (3.520.003.621) 
JUMLAH KEWAJIBAN DAN DEFISIENSI MODAL    4.532.299.525 3.238.592.534 
 
 
Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasi yang merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasi.
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P.T. MULIA INDUSTRINDO Tbk DAN ANAK 
PERUSAHAAN LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASI   
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2010 DAN 2009   
(Angka dalam tabel dinyatakan dalam ribuan Rupiah)  
 
 Catatan  2010  2009 
PENJUALAN BERSIH 3d,3l ,19,25  3.380.766.645 3.164.691.167 
BEBAN POKOK PENJUALAN 3d,3l ,20,25  2.679.105.528 2.649.638.579 
LABA KOTOR   701.661.117 515.052.588 
BEBAN USAHA 3l,21     
Penjualan  336.283.883 308.484.419 
Umum dan administrasi   201.066.230 169.344.042 
Jumlah Beban Usaha   537.350.113 477.828.461 
LABA USAHA   164.311.004 37.224.127 
PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN 3l     
Keuntungan kurs mata uang asing - bersih 3c,27  210.261.002 991.869.198 
Keuntungan pembelian kembali hutang jangka panjang  14 45.315.064 443.294.230 
Penghasilan bunga  2.069.987 8.604.837 
Beban bunga dan keuangan   (32.722.888) (5.213.743) 
Lain-lain - bersih 22 (32.645.182) (39.415.003) 
Penghasilan Lain-lain - Bersih   192.277.983 1.399.139.519 
LABA SEBELUM PAJAK   356.588.987 1.436.363.646 
MANFAAT (BEBAN) PAJAK 3n,23      
Pajak kini  (105.537.683) (14.145.159) 
Pajak tangguhan  39.827.481 19.802.199 
Manfaat (beban) pajak - bersih   (65.710.202) 5.657.040 
LABA DARI AKTIVITAS NORMAL    290.878.785 1.442.020.686 
POS LUAR BIASA      
Keuntungan restrukturisasi hutang jangka panjang  3e,14  1.283.865.451 - 
LABA BERSIH   1.574.744.236 1.442.020.686 
LABA BERSIH PER SAHAM DASAR      
(dalam Rupiah  penuh) 3o,24      
Termasuk pos luar biasa  1.190 1.090 
Tidak termasuk pos luar biasa  220 1.090 
 
 
Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasi yang merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasi.
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P.T. MULIA INDUSTRINDO Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASI  
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEM BER 2010 DAN 2009   
(Angka dalam tabel dinyatakan dalam ribuan Rupiah)  
 
 
        Defisit  J umlah  
  Modal  Agio  Surp lus   Di t ent uk an   Tidak di t ent uk an   def is iensi 
 Catatan disetor   s aham   rev aluas i  pengguna anny a   penggunaanny a  m oda l  
Saldo per 1 Januari 2009  661. 500 . 000  154. 800 . 000  - 6.308.000 (5.784.632.307)  (4.962.024.307)  
Laba bersih tahun berjalan  -  -  -  -  1.442.020.686 1.442.020.686 
Saldo per 31 Desember 2009   661. 500 . 000  154. 800 . 000  - 6.308.000 (4.342.611.621)  (3.520.003.621)  
Surplus revaluasi tahun             
berjalan - bersih 18 - - 1. 460 . 037. 869  - - 1.460.037.869 
Laba bersih tahun berjalan  - - - - 1.574.744.236 1.574.744.236 
Saldo per 31 Desember 2010   661. 500 . 000   154. 800 . 000   1. 460 . 037. 869   6.308.000  (2.767.867.385)   (485.221.516)  
 
 
Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasi yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan 
konsolidasi.  
